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KATA PENGANTAR

Menurut Prof.Dr.Jujun, pra syarat sesuatu menjadi Ilmu hal}lS meliputi Tri In
One atau Tri Tunggal:(1). Ontology sebagai sumber dasar sceintist berinspirasi. (2).
Ephisthimology sebagai metode yang ditempuhnya. Dan yang ke (3). Axiology seba-
gai manfa’at yang akan diambil dari ilmu itu.

Ontology bagi Ekonomi Syari'ah, adalah ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadist.
Antara lain: Tentang Embargo Ribd. Dengan textualism para ulama tahun 1200 M
sampai pada simpulan:” Fkonomi Ribd Haram®. Teori lmu mereka membawa gene-
rasi Islam vacum gagasan dan gerakan ekonomi. Namun demikian, reanalisis dari
generasi Islam Modern belakangan muncul dengan Contextual sebagai Ephisthimo-
logy. Berkat Contextualism, panca indera mereka terbuka hingga menemukan konsep
dan praktek usaha bebas Ribd. Sejak 1986 hingga kini (2019 ), mereka dapat mendi-
rikan Bank Mu’amalat, BMT, dan Bank Syari’ah. Untuk para calon tenaga ahlinya,
maka di Perguruan Tinggi Islam Negeri dibuka Program Studi Ekonomi dan Per-
bank-an Sya-ri'ah.

Contextualisme membuka jalan baru. Textualism menutup peluangnya. Sar-
jana produck Textualist bagai kuda ditutup mata. la hanya memilih jalan yang ada
di hadapan, meskipun jalan lain di kanan-kirinya nyata-nyata terbuka. Ia tersesat di
jalan yang terang. Untuk membuka panca indera para korban fextualisme, Filsafat
Ilmu dihadirkan.

Wassalam,
Watampone, 8 Nopember 2019

Dr.A.Sumpeno. M.Ag




KATA PENGANTAR

Boleh jadi, banyak para mahasiswa yang tidak mengexti peran Filsafat
Ilmu. Mereka tampak kesulitan menangkan maksud dari pada Ontology,
Ephisthimology dan Axiology sebagai istilah kunci dalam Filsafat [lmu. Atau
boleh jadi,dosen yang memberi kulialinya pun kurang faham untuk apa Filsafat
[lmu dikuliahkan di Pasca Sarjana, misalnya. Namun demikian, Dr.A.Sumpeno,
M.Ag dalam karyanya ini mampu menjelaskan makna Ontology, Ephis-
thimology, dan Axiology itu. Menurutnya, Ontology itu adalah sumber ilmu (
alam smesta dan fenomenanya ), ephisthimology adalah metode ( cara pandang
terhadap fenomena alam sebagai sumber ilmu ), dan axiology sebagai hasilnya.

Bagi para ahli Ilmu Pengetahuan Non Religi, sumber ilmu itu adalah
alam smesta, dengan metodenya ekperiment, maka hasilnya adalah product
berbagai media. Misalnya, media komunikasi dan transportasi seperti tilpon,
mobil, motor, dan lain-lain, Sedangkan bagi ahli ilmu agama Islam adalah al-
Qur’an dan al-Hadist.

Dengan memahami teks al-Qur’an, al-Hadist dan dinamika social
kehidupan manusia, maka para ahli agama ( ulama ) merumuskan teori rukun
Islam ( syahadat, salat , zakar, puasa dan haji ). Teori ini telah menjadi
pedoman baku di kalangan umat Islam sehingga seakan-akan itu adalah wahyu.
Padahal menurut Dr.A.Sumpeno. itu bukan wahyu melainkan dari teks wahyu -
Allah dan al-Ha&ist, para ulama menyimpulnya. Dan karena dalam al-Qur’an
dan al-Hadist bukan hanya memuat perintah atau pernyataan tentang syahadat,
salat, puasa, haji melainkan juga tentang, nikah, ekonomi, dax'l’lingkungan
hidup Karenanya, rukun islam yang lima bisa ditambah hingga menjadi
delapan  ( lihat halaman 43 buku karya Dr.Sumpeno.M.Ag ). Bersamaan
dengan itu, terdapat pula pencerahan dalam menafsirkan ayat-ayat tentang




larangan atau Embargo Riba yang dilihatnya bukan hanya dari tektual ayat
melainkan kontektual ( Sociologi-Polotik ) sehingga larangan Riba tidak seperti
apa yang ditetapkan oleh ulama Figh. ’

Pemikiran Dr.A.Sumpeno. M.Ag di atas, dapat menjadi api pen-
cerahan pemikiran para calon sarjana agama. Oleh karenanya maka karyanya
ini patut diapresiasi atau dijadikan buku standard atau referensi di Pasca Sar-
jana. Ia juga bisa jadi karya monumental. A
Makassar, 10 Nopember 2017

Prof.Dr. H. Qasim Mathar, MA
Guru Besar UIN Alauddin
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Konsonan :

< = b =z o =f
e =t =5 3 =q
& = t o =Sy 4 =k
e~ 0P =l J =l
i P =« # =IN
= kh b=t O =1
Y, = 1l b o=z » =h
T e ¢ = 5 =W
@ ¢ =8 E—y

Hamzah ( ¢ ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun, sedang jika terletak di tengah atau akhir kata ditulis dengan (').

2. Vokal dan diftong :

3. Vokal atau bunyi (a ), (i), dan (u ) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:
Pendek panjang
fathat a
kasrat I
ummat u
Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw), misalnya:
layl dan kawn.

4. Syaddat ditunjukkan dengan mendobel konsonan yang bersangkutan.

5. Kata sandang (al) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat. Awal nama diri, tempat, dan judul buku.

6. Ta' marbutat ( 3 ) ditulis dengan ( t ) kecuali akhir nama diri dan tempat atau nama-
nama lain yang sudah dikenal di Indonesia, ditulis dengan( h ).

B.Singkatan

h. = halaman. H= tahun Hijrah. M= Masehi.Q.S = Quran Surat

Saw. = Shalla Allahu "Alaih wa Sallam.

Swt. = Subhanahu wa ta'ala

Tth. = tahun penerbit.

Ttp. = Tanpa tahun terbit.



BABI
PENDAHULUAN

Tujuan dosen memberi kuliah kepada mahasiswa-mahasiswi tentang
fenomena alam dan kehidupan sosial ekonomi-politik agar dapat memahami-
nya. Kemudian menyikapi dan menindak-lanjutinya dalam suatu karya nyata.
Dengan demikian maka ia akan berhasil-guna untuk diri dan selainnya karena
productive !

Melalui pertanyaan: Apa( what )? Di mana ( where )?Kapan ( when ) ?
Siapa(who)?Mengapa (why)?Bagaimana (how)?,danWhat For (Untuk Apa) ?,
biasanya dosen mengajari mahasiswa-mahasiswi fenomena alam dan kehi-
dupan sosial, ekonomi dan politik. Setelah mereka memahami hakekat kebe-
radaan dan kegunaan dari fenomena alam dan kehidupan sosial economi dan
politik yang dipelajari, diharapkan mereka dapat menumbuh-kembangkan
afective ( sikap ) guna memilih langkah benar dari yang salah. Selanjutnya,
mereka dapat minghidupkan pilihan melalui pshycomotoric (tindakan atau ac-
tion atau productivitas) mereka.

Dengan kata lain, melalui perkuliahan, mahasiswa-mahasiswi dapat me-
mahami, menghayati dan mengamalkan apa yang ia telah ketahui di suatu Per-
guruan Tinggi. Namun ketika para lulusan suatu lembaga pendidikan tampil bi-
ngung dan tidak beramal ( productive ) dan lebih menggantungkan nasib pada
pihak lain ( kehendak dan kekuasaan atau faqgdir Allah dan/atau Pemerintah ),
maka proses perkuliahan mereka, gagal. Fenomena seperti ini, realitas yang tak
terbantahkan adanya, di Indonesia.

Mungkin, dalam menepis kegagalan para lulusan Strata Satu ( S.1 ), peme-
rintah Indonesia melalui Kementerian Agama berusaha terus membina mereka

'Solain dirinva vang dimaksud penulis adalah: Boleh jadi manusia atau-pun bukan manusia (
Fauna atau Plora ). Misalnya, dengan [lmu Kcsahatan, scorang Dokter Hewan bisa bermanfa’at bagi kese-
hatan bermacam-macam binatang,

*Boleh jadi setelah Master malah bingung, karcna hanya satu cara menyikapi peluang kerja .
Misalnya, hanya menjadi PNS. Padahal, pinin masuk selain menjadi PNS-pun sangat terbuka lebar,
Melahu ayat 67 surat Yusuf Allah mengingatkan:” Janganlah masuk dari satu pintu yang sama, tapi
masuklah dan berbagai pintu yang berbeda.”



melalui Strata Dua (S.2) dan Strata Tiga (S.3).” Di antara mereka adalah para
sarjana Strata Satu (S.1) Ekonomi Syari’ah.

Agar afective (sikap) dan pshycomor (tindakan nyata) mereka active maka
daya pikirnya harus dibuka melalui mata kuliah Filsafat [lmu yang akan dihu-
bungkan dengan hakekat Ekonomi Syari’ah.

Dengan Filsafat Ilmu, kongnitive calon master Ekonomi Syari'ah dapat
ber-afective ( bersikap ) dan ber-pshycomoric (berbuat dan berkarya) dengan
benar baik, dan tidak rigid atau kaku karena hanya satu cara (one way) yang
akan ditempuh.Dan diharapkan sejalan Syari'at Islam sehingga pilihan produc-
tivitas hidupnya benar dan tepat sehingga berkah karena diridlai Allah.

Dalam rangka mewujudkan hal itu, maka penulis akan mempertanyakan:
Apakah Ekonomi Syari'ah [lmu atau bukan? Dapat Filsafat Ilmu membe-
narkannya?Jika benar ilmu, mungkinkah Ekonomi Syari'ah diciptakan atau di-
creasikan dalam berbagai bentuk lembaga atau kegiatan ekonomi?

Pertanyaan-pertanyana di atas, bagai kunci yang akan membuka aspeck
kognitive para calon master Ekonomi Syari’ah yang akan membuka apective
dan psyicomotor sebagai tindaklanjut. Jika itu tercapai, maka akan banyak jalan
hidup di hadapan para master Ekonomi Syari’ah yang akan dipilih. *

Dari kognitive yang dapat memahami berbagai fenomena sebagai peluang
ekonomi, akan melahirkan sikap ( afective ) dan aneka ragam karya ( inovative
) pada psyicomotor para master untuk merath prestasi dan prestise sesuai
disipline ilmunya.

Untuk membuka kognitive,apective, dan pshycomor para master Ekonomi
Syari'ah melalui Filasafat [lmu maka terlebih dahulu penulis mengenalkan
tentang makna:(1). Pengetahuan atau Knowledge (2).Filsafat dan Ilmu Penge-
tahuan atau Sceince ).(3).Ilmu Filsafat dan Filsafat Ilmu.(4). Ekonomi (6).
Ekonomi Syari‘'ah, dan (5).Hubungan Filsafat [lmu dengan Ekonomi Syari ah.

* Institusinya disebut dengan Program Pasca Sarjana dan Sckolah Pasca Sarjana atau Pasca
Sarjana Program *....". I[stilah pertama muncul pada Era Orde Baru dari 1982 sampai 1998 M.
Sedangkan istilah yang kedua muncul pada Era Reformasi dari 1982 hingga kini. Karena Program maka
pada masa Orde Baru mahasiswa-i Pasca Sarjana dipasilitasi pemerintah. Halnya berbeda dari masa
Reformasi. Tentang sebabnya, perlu penelitian yang seksama.

* There is many roads to Rome ( Banyvak jalan menuju Roma ) atau banyak jalan menuju Makas-
sar, tidak ansich lewat Tacipi.



BABII
PENGETAHUAN ( KNOWLEDGE )

Populer di kalangan akademisi, manusia adalah binatang berpikir. Filsuf

Arab, menyebutnya:
al-Insdnu Hayawdnun Ndétiqun
( 3kl Olgla OLLYI )

Pernyataan itu membawa kepada lahirnya pandangan ( perception ) bah-
wa: Manusia sama saja dengan binatang, jika ia tidak mau berpikir. Jadi,
pembedanya pada ber-pikir-nya. Namun demikian apa bentul binatang tidak
dapat berpikir terhadap apa yang ia ketahuinya?

Berkat Panca Indera ( Mata, Telinga, Mulut atau Lidah, Kulit, Akal dan
Hati (yang melahirkan rasa dan naluri atau instict), binatang dapat mengetahui
dan berpikir untuk memilih mana yang benar dan baik baginya. Demikian pula,
manusia. Jadi, media pengetahuan binatang dan manusia sama. Lantas dimana
bedanya?

Binatang sama dengan manusia dalam pengetahuan (knowledge) tentang
ada atau tiadanya, baik-buruk-nya sesuatu. Akan tetapi, otak atau akal bina-
tang tidak menanyakan apa sesungguhnya yang ia ketahui? Dan Mengapa ada
atau exist dan berfungsi atau berguna? Mungkinkah sesuatu yang diketahuinya
itu dapat dirubah? Jika mungkin, maka bagaimana cara melakukan atau mere-
kayasa ( meng-creasi-kan atau menciptakan atau merubah )-nya?.

Agar pembaca dapat membedakan binatang dari manusia, maka penulis
mengemukakan dua contoh berikut ini:
1.Contoh Pertama:

Ketika anak binatang (kambing, sapi, kerbau atau kuda) dilahirkan, maka
melalui instinct-nya dapat menete tanpa meniru kepada apa dan siapapun. Bah-

kan tidak diajari induknya. Tapi, anak manusia harus diajari ibunya. Dalam hal



ini anak binatang jauh lebih hebat dari pada anak manusia. Namun mana yang
lebih hebat induk binatang atau manusia dalam mengajari anaknya?

Dalam hal mengajari anak, antara induk binatang dengan manusia akan
tampak berbeda. Di manakah letak perbedaannya?

Induk binatang hanya satu cara menetekan anak, yakni: Melalui tete. Dia
tidak bertanya dan berpikir:Mungkin ada cara lain?Halnya akan berbeda dari
induk manusia. Ia akan berpikir dan bertanya :” Mungkinkah anak dapat me-
nete melalui cara lain?Dan karenanya Ibunya dapat mengerjakan pekerjaan
lain, sementara anak asik menete”?

Jika jawaban terhadap keraguan itu: Tidak mungkin, maka akan mem-
bawa apective induk manusia sama dengan induk binatang, yakni : Pasip, dan
karenanya dia tak akan berusaha untuk menciptakan sesuatu alat yang serupa
dengan tete atau mencari upaya lain sebagai Prolem Solving-nya. Dengan kata
lain, ia adalah binatang, bukan manusia. Akan tetapi, jika jawaban keraguan
itu:” Mungkin”, maka sikapnya akan creative dan akan berhasil melakukan pe-
nelitian guna mencari peluang menciptakan sesuatu sebagai medium pengganti
tete-nya. Antara lain :

(1). Menyewa wanita lain untuk menyusui anak.

Dalam sejarah, praktek pemikiran ibu kandung tentang usaha menyu-
sukan bayi kepada perempuan lain yang bukan ibu kandung dengan cara me-
nyewa tete dan air susunya, telah menjadi tradisi kaum bangsawan perempuan
Arab.

Tradisi itu terjadi  sejak sebelum Muhammad dilahirkan pada 571 M
dan berlanjut hingga awal era Modern dari 1700 - tahun 2019 M kini ). Prak-
teknya disebut dengan:al-Radla’atu( .z} ). Dalam hal ini, mungkin, mere-
ka menghawatirkan akan ke-molek-an dan ke- elok-an tete terganggu bibir dan
bulut anak-bayi sehingga rusak. Dan jika rusak, rasa cinta dan nafsu biologis

suami kepada mereka akan mengalami penurunan (degradation of love). Cinta



suami bisa pudar dan beralih ke wanita lain. Mungkin mereka takut seperti apa
yang diungkap sasterawan : Habis Manis Sepah Dibuang atau Bunga Layu,
Kumbang-pun Berlalu.

Dalam upaya menyelamatkan diri, para perempuan bangsawan Arab
meng-exploetasi potensi raga wanita lain, yakni : Tete dan air susu sebagai isi-
nya. Mereka tidak memperdulikan nasib tete para wanita yang disewanya. De-
mikian pula mereka tidak memperdulikan akibat buruk dari praktek Radla’ah
itu.

Baik pemikiran dan perbuatan para ibu kandung bangsawan Arab mau-
pun para perempuan yang menyewakan tete, tidak menggunakan akal pikiran
untuk ber-creasi atau ber-inovasi. Akan tetapi, secara pragmatis saja, mereka
langsung terlibat transaksi sewa-menyewa air susu ibu yang ada di tete.
Mereka tak memperdulikan resiko yang akan menimpa. Bagi pihak penyewa;
Yang penting tetenya selamat dan tetap indah dipandang dan enak dipe-
gang.Sedangkan bagi yang menyewakan: Yang penting untung, meskipun tete-
nya harus rusak. Tetenya dijual mentah-mentah Dalam praktek Radla'ah, tete
sewaan akan menjadi korban penganut pragmatisme.

Dalam menanggapi negatip terhadap praktek al-Radla’atu ( iz} )
yang tak ber-innovatif itu, Rasulullah dengan kecerdasan akalnya menetapkan:
“Anak lelaki dan Wanita yang satu susuan tidak boleh dinikahkan.

Dengan cara atau metode textualistic seorang ahli hukum Islam ( Figh )
hanya akan berkesimpulan: “ Pernikahan antara lelaki dan wanita yang satu
susuan, haram hukumnya, karena ada hadistnya dari Rasulullah.” Ketetapan-
nya bertolak dari kaidah product Ahli ilmu Ushul al-Figh -

al-Aslu Fi Nahyi Li Tahrim
el el 3 el

( Asal Larangan itu menujukkan kepada keharaman ).



Jika terjadi pernikahan sesusuan, maka harus dibatalkan.Dalam hal ini,
Ahli Figh tak meperdulikan rasa-cinta antara pasangan suami-isteri. Demikian
pula nasib putera-puteri mereka. Ta bagaikan kuda lari yang mata kanan-kiri-
nya ditutup. Dia tidak mampu melihat apa yang ada di kiri-kanan-nya. Bagi-
nya jalan yang benar hanya satu, yakni: Yang ada di hadapannya.

Berbeda dari cara berpikir ahli Figh, seorang ahli Filsafat akan berta-
nya: Mengapa Rasulullah melarang praktek pernikahan satu susuan yang te-
lah mentradisi itu?Apakah sejalan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan atau
tidak? Haruskah pernikahan antara pria-wanita sesusuan dibatalkan bila telah
terjadi? Keburukan apa yang timbul karena pernikahan sesusuan itu?

Dari pertanyaan ahli Filsafat yang bertolak dari keraguan, ilmuan menco-
ba membandingkan praktek radla’ah manusia dengan binatang. Setelah dila-
kukan penelitian dengan metode perbandingan, Ilmuan berkesimpulan bahwa:
“Creasi induk manusia jauh lebih rendah dari pada binatang.”

Mengapa kesimpulan ilmuan itu muncul? Karena setelah diteliti secara
seksama :” Tidak ada satu ekor induk binatang-pun yang menyusukan anak-nya
kepada pihak lain untuk menyelamatkan dirinya sendiri . Dan tidak ada se-
ekor induk binatang-pun yang rela tetenya disedot anak binatang lain-nya, baik
dari kalangan yang serupa, maupun lebih-lebih dari yang berbeda. Tapi, me-
ngapa induk manusia mau melakukannya? Dalam hal ini, induk binatang jauh
lebih ber-tanggung-jawab dari pada induk manusia terhadap anaknya.

Jadi,menurut ahli Filsafat,pernikahan sesusuan atau al-Radla 'atu( w\s ) )
itu sah dan karena tidak harus dibatalkan bila terjadi. Menurutnya, di balik la-
rangan pernikahan sesusuan, Rasulullah hendak mengatakan bahwa: Jika
induk binatang tidak meng-eploetasi binatang lain untuk kepentingan diri-nya,
maka mengapakah kalian wahai para wanita Arab mengeplotasi orang lain
untuk kepentingan diri mu sendiri? Dan mengapa kalian bersedia menjual susu

tete demi keuntungan padahal suami juga ingin melihatnya tidak peot gara-gara



terus-menerus disedot bayi orang lain?”Apakah tidak hawatir,hubungan batin
kamu dengan anakmu terputus karena al-Radla'ah?

Meng-Eploetasi Raga mentah-mentah untuk meraih keuntungan meru-
pakan perbuatan yang men-dzalimi diri sendiri. Demikian pula meng-Ek-
ploetasi diri orang lain untuk menyelamatkan diri sendiri, maka itu-pun sebuah
ke-dzalim-an. Dari keraguan filsuf akan melahirkan hasil penelitian sceintist.
Hasilnya, dapat saja berbeda dari ahli Figh yang sarat semangat Textualistik.
(2). Membeli alat untuk menyusui anak

Pada abad Modern (dari 1700 M sampai sekarang 2019 M ), para filsuf
Inggris mulai betanya:”Mungkin-kah manusia dapat menciptakan alat untuk
menyusui anak kandung sehingga puting tete ibu tidak lecet karena bibir dan
mulut anak-nya.” ? Dapatkah air susu ibu diganti susu binatang?

Bertolak dari jawaban filsuf yang mengatakan: Mungkin, maka seorang
IImuan (Sceintist), melakukan penelitian dan pengamatan terhadap sistem tata
kerja tete. Dalam prosesnya, ia akan mengajukan pertanyaan: Mengapa bisa
mengalirkan air susu? Dapatkah fungsi tete dan susu ibu diganti dengan alat
buatan? Apa kira-kira yang pantas untuk itu? Bagaimana cara membuatnya?

Untuk itu, maka dia mengajukan praduga sementara atau hypotesa:

[.Di dalam puting ibu terdapat lubang-lubang kecil yang ketika ditekan

atau disedot mulut anak, dapat menjadi jalan susu mengalir.

2 Tete sebagai tempat air susu ibu merupakan wadah yang bisa saja diisi

susu bintang yang rasanya serupa dengannya.

Setelah itu, sceintist melakukan penelitian dan percobaan dengan meng-
gunakan tete dan puting buatan, dan ternyata dapat. Maka ia kemudian me-
laporkan hasil penelitiannya kepada 7echnoloog untuk memproducksi tete
buatan. 7echnoloog melaporkannya kepada directur industri Tete Buatan. Di-
rectur-nya tidak punya modal, maka ia pun menelpon kepada Bank Ekonomi
Syari'ah untuk pijam dana bagi hasil.



Berkat pemikiran filsuf, dan ilmu sceintist serta karya fechnoloog, dan
industriawan dan ahli Perbankkan Syari'ah, ibu kandung era Modern dapat
melakukan berbagai kegiatan lain tanpa terikat anak bayi-nya.Tete mereka
tetap utuh karena tidak pernah tersentuh bibir putera-puterinya. Sang suami-pun
tetap betah di rumah.

Praktek menyusui lewat tete buatan, tentu akan dibenarkan  sceintist
yang bertolak dari kemurnian Ilmu Pengetahaun ( Fure Sceince ). Tapi masih
akan dipertanyakan ke-absah-an-nya oleh sceintist yang tidak fure sceince.
Dalam hal in1, religion sceintist. Mereka terlibat dalam jawaban : Pro-Kontra.

Diduga, para ibu yang tidak memperdulikan akibat negatip dari tete
buatan dan susu terhadap otak anaknya, maka akan mengikuti pendapat yang
pro. Sedangkan yang memperdulikan akibat negatipnya, akan lebih berpihak
pada pendapat yang kontra. Mengapa? Karena, jangan-jangan pikiran anak itu
kelak sama dengan pikiran sapi karena terus-menerus minum susu sapi. Jadi
anak itu, boleh jadi anak sapi sesungguhnya, bukan anak manusia.

2 Contoh Kedua

Ketika seorang pengembala menyodorkan rumput kering yang kuning ke-
coklat-coklat-an dan rumput basah yang hijau kepada sapi, maka sapi itu akan
memilih rumput yang hijau.

Sebagaimana halnya manusia, sapi-pun dapat mengetahui benar-salah,
baik-buruk sesuatu yang ada di hadapannya. Namun sapi tidak mampu meng-
creasi-kannya. Otaknya tidak berpikir dan bertanya: Mungkin-kah rumput
kering dapat dirubah menjadi basah? Lain halnya, dengan manusia, ia dapat
bertanya:” Mungkin-kah Rumput Kering menjadi basah dan kelihatan hijau “?

Jika jawaban praduganya:”Tidak mungkin”, maka akal manusia itu sama
dengan binatang”. Dia tidak akan bersikap dan bertindak apa-pun. Akan teta-
pi, jika jawabannya: Mungkin, maka akainya mulai berpikir dan bersikap serta
akan ber-creasi ( berbuat ) sesuatu untuk itu. Dia akan melakukan penelitian



tentang kemungkinan dan bagaimana cara agar rumput kering menjadi basah
dan kelihatan hijau?

Untuk menjawab pertanyaan itu, manusia akan melakukan percobaan.
Sebelum percobaan itu dilakukan, dia juga terlebih dahulu memajukan praduga
sementara ( hypotesa ),yaitu :

Jika dibuat kacamata hijau, maka mata sapi akan melihat rumput kering
yang kuning itu akan kelihatan hijau. Dan karenanya, sapi akan memakannya

Setelah itu, psycomotoric-nya bergerak menciptakan kaca mata warna
hijau. Kemudian diuji-coba-kan. Karena ternyata benar, maka ia-pun berhasil.
Fenomena ini sebagai akibat positip dari akal manusia yang berpikir yang jauh
lebih unggul dari pada akal manusia yang tak bepikir. Akal manusia yang tak
berpikir sama dengan akal binatang. '

Selanjutnya, penulis bertanya kepada pembaca:™ Apakah dengan mem-
buat kacamata hijau untuk sapi satu-satunya cara agar sapi mau makan rumput
kering yang berwarna kuning ke-coklat-coklat-an itu?

Jika pembaca menjawabnya :” Ya, maka akal pembaca tidak mau ber-
pikir. Akal pembaca sama dengan akal binatang. Seharusnya, pembaca men-
duga : “Bukan, karena akan banyak cara lain yang serupa.”

Dengan dugaan itu, maka akal pembaca akan berpikir dan melakukan
berbagai aneka pengamatan dan percobaan yang berkaitan dengan sapi dan
rumput sebagai makanannya. Misalnya, pembaca akan mencoba bertanya :”
Mengapa sapi mau makan rumput”? Ada apa gerangan di balik rumput hijau?
Apakah ada rasa masin?

Dalam rangka menjawab pertanyaan-pertanyaan itu, pembaca mencoba

mencari hakekat rasa rumput hijau dan kering. Yang hijau ternyata masin

! Penjelasan di atas, sebenarnya telah menggambarkan Pengetahuan, Filsafat dan
Ilmu Pengetahua atau Sceince. Pengetahuan sifatnya, sekilas. Filsafat, sifatnya meragukan, dan
Ilmu Pengetahuan , merekakan hasil penelitian. Namun hasilnya, bisa relative.



rasanya.Garam pemasin makanan. Maka dicobalah rumput kering itu diberi air
garam. Dan ternyata sapi mau memakannya.

Percobaan-percobaan di atas menggambarkan bahwa kesimpulan Ilmu
Pengetahuan, bukan hanya satu. Di sinilah muncul makna Relativitas Tlmu
Pengetahuan. Karena akal manusia berpikir sebagai pembeda dari akal bina-
tang yang tidak berpikir, maka filsuf Arab menyimpulkan bahwa :

* Manusia, Hayawdnun Natiqun ( 3bU Olgl OLSYI 7.
Manusia,binatang berpikir

Pemaparan di atas, sesungguhnya telah meliputi Pengetahuan ( Know-
ledge ), Filsafat, [lmu Pengetahuan ( Sceince ), Technology, Industriawan dan
bahkan Ekonomi Syari’ah.

Pengetahuan (Knowledge) bersifat sekilas, karena yang mengetahuinya
tidak melakukan penelitian lanjutan untuk mencari hahekat kebenaran sesuatu
yang dilihatnya.Sedangkan filsuf,ingin mengetahui hakekat yang ada di hada-
pannya dengan terlebih dahulu meragukannya.

Dari keraguan filsuf terhadap hakekat sesuatu,sceintist ( ilmuan ) mela-
kukan penelitian terhadapnya guna membuktikannya. Hasilnya, bisa beragam
kebenaran.Oleh karena itu, maka sifatnya nishi atau relative. Dari hasil pene-
litian sceintist ( ilmuan ), para technoloog bercreasi realistik sehingga muncul
product yang berguna untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia atau masya-

rakat binatang ( fechnology ).
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BAB IlI
FILSAFAT DAN SCEINCE ( I1LMU PENGETAHUAN )

Filsafat adalah akal pikiran radical (mendalam) manusia tentang sesuatu
yang diawali dengan keraguan. Orangnya disebut fi/suf. Sedangkan sceince pe-
ngetahuan manusia yang berusaha meyakinkan keraguan filsuf tentang hake-
kat kebenaran seseuatu. Orangnya disebut sceinzist.

Ketika filsuf meragukan kebenaran sesuatu yang karenanya senantiasa
mempertanyakannya, maka ilmuan ( sceintist ) berusaha menjawabnya melalui
penelitian (mengamatan dan percobaan-percobaan) ilmiah. Hasil-nya akan
menjadi teori ilmiah yang bersifat relative (nisbi). 1a terbuka untuk dikoreksi .

Teori Ilmiah yang ditemukan ilmuan ( sceintist ) tidak akan ada sekiranya
tidak ada keraguan seorang filsuf. Karenanya, para ilmuan menyepakati filsafat
adalah induk Ilmu Pengetahuan ( Mother of Sceince ).

Bagaimana sistematika kerja Filsuf dan Ilmuan ( Scentist ) hingga ia ber-
ilmu tentang sesuatu? Sistem tata-kerja bertolak dari menyaksikan fenomena
alam, manusia, flora-fauna, panas-dingin dan lain-lian, sebagai fackta. Kemudi-
an di analisa dengan bertolak dari petanyaan akal pikiran manusia.

Contohnya:
KELAPA SAMA DENGAN MINYAK GORENG

Sebagaimana manusia, monyet-pun bisa mengetahui dan memakan ke-
lapa. Monyet dapat memanjat pohon kelapa untuk mememitik buahnya. Demi-
kian pula manusia. Monyet dapat melihat dan mereba kelapa . Namun dia tidak
berdaya untuk memakan dan memanfa’atkannya.

Meskipun monyet dapat menggigit sabut kelapa sehingga batok yang ke-
ras diketahui, namun akalnya tidak kristis untuk mencoba mengetahui apa yang
ada di balik batok kelapa itu ?. Karenanya, ia-pun tidak menyikapi dan menin-
dak-lanjuti :Bagaimana cara memecahkan batok kelapa yang telah ia ketahui-
n;}a?Dalam hal ini, aspect conitive ( pemahaman ), afective ( sikap ), dan pshy-
comotoric ( tindakan ) monyet pasip atau vacum. la hanya mengetahui buah
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kelapa sebagai knowledge ( pengetahuan ) sekilas. Monyet-pun pergi mening-
galkannya.

Lain halnya dengan cognitive dan apective manusia dengan akalnya
yang berpikir, ia akan bertanya :” Ada apa di balik batok kelapa™? Babagai-
mana cara mengetahuinya?. Dia mencoba mengambil batu dan memukul batok
kelapa hingga pecah. Ternyata, di baliknya terdapat sesuatu berwarna putih.

Akal filsuf tidak cukup puas dengan penemukan ahli penelitian, ia-pun
bertanya lagi:”Apa hakekat di balik buah kelapa itu?.” Mungkinkah ada se-
suatu?

Dari keraguan filsuf, ilmuan melakukan penelitian dan percobaan, ter-
nyata setelah diparut dan dicampur air dan kemudian diperas, keluarlah san-
tan. Akal filsuf masih terus bertanya:” Apa gerangan hakekat yang ada di balik
santan”? Peneliti melakukan penelitian dan ekperiment ternyata ada minyak.
Kesimpulan :"Kelapa mengandung minyak”. Dengan kata lain, kelapa adalah
minyak”™ .

Ketika filsuf melihat biji sawit yang lebih kecil dari kelapa, maka ia-pun
bertanya lagi :” Apakah hakekat sawit sama dengan kelapa? Jika sama, maka
mungkin sawit-pun akan dapat mengeluarkan minyak?.

Dengan hypotesa : “Mungkin dari sawit akan mengeluarkan minyak *,
para peneliti melakukan penelitian. Hasilnya, benar. Kemudian minyak kelapa
dan sawit digunakan untuk menggoreng ikan. Hasilnya, baik minyak kelapa
maupun sawit sama-sama dapat menggoreng ikan. Jadi, minvak kelapa dan
sawit sama dengan ikan goreng. Maksudnya, bisa menghasilkan ikan goreng.

Ketika sorang filsuf ditanya tentang minyak kelapa dan sawit, maka dia
akan menjawab:” Dua-duanya sama ”: lkan Goreng. Seseorang yang baru
sampai pada knowlege ( pengetahuan sekilas ), menyalahkan pendapat filsuf.
Menurutnya, kelapa berbeda dari ikan goreng. Pendapat filsuf, salah. Pendapat-

nya-lah yang benar.
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Dari pola pemikiran seperti itu, penulis berharap para pembaca berpikiran
kritis dan mau berpendapat serta ber-creasi meskipun dianggap salah oleh
pihak lain. Setiap pendapat baru akan mendapatkan cacian para penganut
pendapat lama. Namun diam-diam mereka akan mengikutinya.

Contoh sederhana dan akan mendapatkan cacian publik adalah soal Do'i
Menre' sebagai syarat adat pernikahan masyarakat Bugis yang berbeda dari
masyarakat Minangkabau.

Jika di Minangkabau, Do 'i Menre’ dari pihak wanita maka di Bugis dari
pihak pria. Tradisi ini, banyak mengorbankan muda-mudi baik yang kaya mau-
pun yang miskin.

Di masyarakat Minangkabau, perempuan miskin bisa jadi hingga akhir
hayatnya tidak menikah. la tak sanggup membeli pria yang di-idam-idam-kan-
nya. Demikian pula pria kaya raya, tidak mau membeli wanita karena takut
dan malu disebut melanggar adat. Akibatnya, bisa jadi pria kaya itu-pun tak
menikah hingga tua-bangka. Akan tetapi, dengan pemikiran yang kritis tentang
hakekat Do'i Menre' yang hanya sebatas ketetapan Adat, bukan Syari'at |
maka Ahmad yang kaya berani membeli Fatimah yang miskin kemudian
menikahinya. Si Husen dan Hindun, mentertawakan Ahmad dan Fatimah.

Dengan berpegang teguh pada ketetapan Adat, Husen yang kaya tidak
mau membeli Hindun yang miskin sebagai gadis idaman-nya. Demikian pula
Hindun yang miskin tidak mau dibeli Husen yang kaya karena malu, maka
kemudian mereka hidup hingga tua-bangka sebatang kara. Akhirmya, kedua-
duanya, korban Adat.

Aminah ( gadis Bugis yang kaya raya ). la meng-idam-idam-kan Cho
Tang. Namun Cho Tang tak pernah mampu melamar karena miskin. Namun
berkat kecerdasan akal, Aminah berani membeli Cho Tang. Cho Tang-pun tak
merasa malu dibeli Fatimah. Bagi keduanya, yang peting dapat hidup bahagia.
Cacian masyarakat tidak diperdulikan. Akal Aminah bagaikan seorang fil-
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suf yang bertanya meragukan: Sesungguhnya siapa yang lebih mulia;? Yang
membeli atau yang dibeli?

Menurut filsuf yang membeli jauh lebih mulia dari pada yang dibeli.
Mengapa? Karena yang membeli itu aktip dan creatip. Sedangkan yang dibeli
pasip. la bagaikan binatang yang dijual. Lebih lanjut seorang ahli filsafat
menyimpulan:” Aminah itu manusia, bukan binatang, karena ia dapat meng-
gunakan akal untuk berpikir guna keselamatan dirinya.

Melihat peristiwa di atas, maka bukan tidak mungkin orang yang asal-
nya mencaci-maki akan mengikuti jejak ke dua contoh di atas. Dengan kata
lain, diam-diam mengikuti pendapat baru dan meninggalkan pendapat lama.
Dalam hal ini: Siapa berani berpendapat maka ia berpeluang mendapatkan
penghargaan atau pendapatan. Pendapat adalah pendapatan atau sumber keun-
tungan. Tidak berpendapat, jangan harap keuntungan akan datang. Setelah ber-
pendapat, maka lakukanlah tindakan atau perbuatan. Perbuatan adalah Pro-
ductivitas. Hasil Productivitas adalah comoditas. Hasil dari comoditas adalah
keuntungan ( fee atau profit ).
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BAB IV
ILMU FILSAFAT DAN ILMU ISLAM

A Maksud [lmu Filsafat

Orang yang mengetahui filsafat ( pikiran filsuf yang meragukan hakekat
sesuatu ) tapi sekedar tahu ( knowledge )', akan berbeda dari yang sungguh-
sungguh ingin mengetahuinya. Ia akan menelitinya sehingga memiliki ilmu (
sceince )* terhadapnya. Karenanya ia disebut ahli Ilmu tentang filsafat atau
ilmuan filsafat atau Sceintis of Philoshophy .

Sceintist of Philoshophy akan mengetahui hakekat filsafat secara mende-
tail tentang waktu, tempat, sebab kemunculan, dan hubungannya dengan Is-
lam. Hal-hal itu akan menjadi pengetahuan Sceintist of Philoshophy terhadap
filsuf atau orang yang meragukan kebenaran sesuatu yang disaksikanya. Dalam
sejarah, di Yunani banyak filsuf. Jadi, yang dimaksud dengan Ilmu Filsafat
adalah pengetahuan ilmuan terhadap Filsafat Yunani.

B. Subject dan Object Filsafat

Orang yang meragukan tentang hakekat sesuatu yang ada, disebut filsuf.
Terkenal dalam sejarah, di Yunani banyak filsuf. Di antaranya: Thales ( 625-
545 SM )’, Aristatoles, Sucrates, dan Plato. Mereka itulah subject-nya. Kalau
begitu apa sesuatu yang mereka ragukan sebagai object ? Objectnya adalah ke-
jadian dan kehancuran alam smesta dan manusia, flora dan fauna. Mengapa jadi
dan mengapa hancur? Apakah jadi sendiri secara alami atau ada yang mencip-
takan? Kalau ada, siapa yang menciptanya?

Para filsuf Yunani hidup sekitar 625-545 tahun sebelum Nabi Isa dila-
hirkan di Israil. Sedangkan sebelum Isa dilahirkan, banyak para Nabi yang
mendahuluinya. Misalnya:Adam, Indris, Nith, Hiid, dan Saleh. Mereka diberi
pengetahuan Allah tentang penyebab kejadian dan kehancuran alam smesta dan

John M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus Indonesia-inggris, Cet. ke-6, Gramedia,
Jakarta, 1998, h.542

’Ibid, h.542

*Drs.A. Susanto, M.Pd. Fils afat lmu, Cet. ke-7, Bumi Aksara, Jakarta, 2016, h. 33
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manusia, flora dan fauna. Pengetahuan mereka bukan dari hasil penelitian,
melainkan diberitahu oleh Allah. la disebut Ma rifatullah ( & e ).

Ma 'rifatulah diberikan Allah melalui wahyu ( by given ) kepada para Nabi
sehingga mereka mengetahui dan meyakini bahwa: Alam Smesta dan Manusia
tidak jadi dan hancur dengan sendirinya ( by nature ) melainkan ada penyebab
utama ( Frima Causa atau al-Musabbibu al-Awwalu ), yakni : Allah. Allah
dalam bahasa Yunani disebut Theo’ Ilmu sama dengan Logos . Jadi, Ilmu ten-
tang Tuhan dalam bahasa Yunani disebut 7Theology.

Diduga keras, para filsuf Yunani telah mendengar keimanan para Nabi
terhadap Theo sebagai penyebab utama ( Prima Causa ) kejadian dan kehan-
curan alam smesta, manusia, flora dan fauna, namun mereka meragukan-Nya
kembali: Apakah betul-betul by Theo ataukah by Nature ?

Dalam rangka menjawab pertanyaan para filsuf, para ahli Ilmu Filsafat (
Sceintist of Fhiloshophy ) di kalangan mereka berusaha membuktikannya me-
lalui penelitian ilmiah ( objective atau apa adanya ).

Dengan hanya bertolak dari bantuan mata ( untuk melihat ), tangan (
untuk meraba ), dan telinga ( untuk mendengar ), para Sceintist of Fhiloshophy
tidak menemukan 7heo sebagai Prima Causa-nya. Mereka hanya melihat se-
cara empiric ( kesat mata ) tentang fenomena kejadian dan kehancuran alam
smesta dan manusia bersifat sikius. Jadi, kemudian hancur. Dari hancur kemu-
dian jadi lagi. Begitu terus-menerus secara alami. Kesimpulan mereka: 7heo
sebagai Prima Causa kejadian dan kehancuran alam smesta dan manusia, tidak

*Sebelum  berdzikir dan berdo’a, Ulama Jarfgat memohon ampunan dan kemudian menya-
takan“Hamba memohon ampunan kepada Aliah yang Maha Pemberi ma 'af dan maha pengasih-penya-
vang". Kemudian mengatakan™Wahai Tuhanku ! Engkaulah tujuan-ky, Ridla-Mu-lah yang kuharapkan,
berilah aku kasih dan pengetahuan-Mi.

Lot d g
5"'?-}]1 )}aa.“ ail J.u:..»f
A ang sl ghael 3lbs o)y (s3gmain il Y
Kemudian ‘berdzikrullah berulang-kali: * Tiada Tuhan kecuali hanya Allak’™( il N 4l Y ). Setelah itu

memohon kesuksesan dan kemudahan dalam menjalani hidup dan kehidupan.
“Gerald.o.Collin.J.dan Edward G.Farrugia.J, KamusTeology, Cet. Ke-6, Kanasius, Yogyakar-
ta.1998h 31 dan 35



ada. Karenanya, mereka tidak beriman kepada 7/¢o. Menurut mereka kajadi-
an dan kehancuran alam dan manusia itu alamiah ( by nature ) belaka.

Sceintist yang tidak mengimani Theo disebut Atheist ( A= Tidak. Theo =
Tuhan ). Menurut mereka apa yang diimani para Nabi Allah dan para penga-
nutnya itu tidak benar. Para Theoloog Atheist hanya meyakini kebenaran se-
suatu berdasar atas realitas ( dilihat, diraba dan diterawang ). Dalam bahasa
Inggris, realify sama dengan empiric. Paham kebenaran yang berdasar atas re-
alitas itu disebut Empiricism. ®

Secara empiric mereka dapat membenarkan: (1). Sinar matahari itu pa-
nas.(2). Api bisa memanas dan membakar. ( 3 ).Air bisa memadamkan api, ,
membuat rasa haus hilang, bisa menghidupkan dan sekaligus mematikan ma-
nusia, flora dan fauna. (4). Angin terasa menghembus dan terkadang sampai
dapat mempora-porarandakan rumah sehingga hancur berantakan, binatang
dan tumbuh-tumbuhan.

Dari fenomena alam, penelitian mereka hanya dapat menangkap keku-
atan cyber ( ghaibun ) yang ada di dalamnya. Penelitian mereka tidak sampai
menyentuh kepada super cyber ( ghaibu ghuyiibin ) sebagai kebenaran.

Akal pikiran mereka tertutup keyakinan empiricisme. Dalam bahasa Ing-
gris penutup disebut cover’ Dalam bahasa Arabnya: Kufrun ( & ).
Orangnya disebut Kdfirun ( 3 ). la sama dengan Arheist dalam bahasa
Yunani. Ajaran-nya disebut Atheisme®.

Namun sebagian dari para Sceintist of Fhiloshophy dalam penelitian
tentang Prima Causa kejadian dan kehancuran alam dan manusia ada yang
sampai menemukan 7heo sebagai penciptaknya, berkat kecerdasan akal dan
hati.

Dari facktor Y yang cyber ( ghaibun ) dalam sinar matahari, api,
bulan, angin dan air, maka akal dan hati mereka dapat meningkatkan kepada
adanya facktor X yang berada pada super cyber ( ghaibu ghuydibin ). Dalam hal

® Ajaran yang berpegang teguh bahwa yang benar itu hanyalah yang dapat dilihat,
diraba dan diterawang secara inderawi.

7 John M Echols dan Hassan Shadily, Op.Cit. h.598

*Gerald.0.Collin.J. dam Edward G.FarrugiaJ, Loc.Cit.
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ini adalah Sang Maha Pencipta dan Maha Kuasa. Dalam bahasa Yunani disebut
Theo. Orang yang beriman kepada Theo disebut Theist. Ajarannya disebut
Theisme. Dalam bahasa Arab, orang yang aman atau tidak tertutup empiricis-
me, posisinya aman atau aminun ( ! ) dari kebenaran yang hanya berdasar
atas kesat mata ( empiric ). Orangnya disebut Mu 'minun (3 ) .

Para filsuf Yunani masih meragukan terhadap hasil penelitian Sceintist
Theist dengan ajarannya Theisme. Mereka bertanya lagi : Apakah Theo dalam
menjadikan dan menghancurkan alam smesta ini dibantu pihak lain atau Dia
melakukannya sendirian?

Dengan memperhatikan realitas fackfor kekuatan di luar 7heo seperti ma-
tahari dengan panasnya atau air dengan dinginnya atau angin dengan kencang-
nya dapat membuat sesuatu tumbuh-hidup dan sekaligus hancur atau kemudian
mati terdapat fenomena akan handirnya kekuatan yang mendampingi Theo.

Realitas ini membawa sebagian Theoloog, meyakini Theo tidak sen-
dirian, melainkan dibantu pihak lain dalam menjadikan dan menghancurkan
alam dan manusia. Theo tidak indevenden ( bebas ) dari bantuan lainya. Theo
bersyerikat atau bergotong royong.

Dalam bahasa Yunani syerikat ( tidak sendirian ) disebut Poly sebagai
lawan dari Mono ( sendirian ). Akibatnya, maka muncul Sceintist of Fhilo-
shophy yang Polytheist ( meyakini Tuhan banyak ). Ajarannya Polytheisme.
Sebagai lawannya, Monotheist dengan ajarannya Monotheisme.

Syerikat dalam bahasa Indonesia serapan dari bahasa Arab: Syaraka-
Yasyariku-Syirkatan ( Siy— Si-4.2-85 ), Orang yang bekerja tidak
sendirian disebut Musyrikun ( 2,2 ). Jika dikaitkan Allah, maka Musyrikun
atau tidak sendirian dalam kerja-Nya®. Oleh karenanya, maka orang yang
meyakini Allah bersyerikat dengan Tuhan lain dalam menciptakan dan meng-
hancurkan alam dan manusia disebut Musyrikun Billah ( &b &5da )'° atau
Mulhidun ( 2l )!'. Lawannya Muwahhidun ( 3ss )'2.

“Lihat ayat 22 surat al-Anbivd , dalam al-Qur’an yang berkomentar:” Jika ada Tihan selain
Allak, maka niscaya bumi dan langit hancur sebagai ciptaan, kedua-duanya akan hancur.”

' Ibn Mandzur, Lisdnu al-Arab, Juz V1. Cet. Terbaru, Dér al-Ma’arif (. Tp.T.Thn ), h.4780

ilAbﬁ Lois Ma’laf, al-Munjid Fi al-Lughati wa al- ‘Aldm, Dar al-Masyrig. Bairut, 1986, h.715

* Ibid. h.891
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C. Pengaruh Filsafat Yunani

Dari keraguan para filsuf Yunani terhadap hakekat matahari, angin udara,
dan sebab-sebab kehidupan dan kematian manusia, flora dan fauna, para
sceintist-nya dapat menemukan berbagai genius atau jenis ilmu alam, social-
ekonomi dan politik.

1.Dalam Ilmu Alam

Para sceintist Yunani telah mendorong para technolog membuat per-
senjataan militer. Dengan itu, maka bangsa Yunani tampil menjadi penguasa
Dunia. Bangsa Barat dan Timur-pun dipengaruhinya.

2.Dalam Keyakinan, Politik dan Social Ekonomi.

Dengan bertolak dari semangat Empiricisme, maka keyakinan mayoritas
bangsa Yunani menolak 7heo, sehingga mereka menjadi menjadi penganut
Atheism. Jumlah mereka lebih banyak dari pada penganut Theism.

Atheist memiliki free will, choice and act-nya ( bebas dalam berkehen-
dak, memilih dan bertindak ) karena tidak terikat aturan firman 7heo. Karena
kaum Atheist mayoritas, maka Yunani memposisikan Democrastisme seba-
gai azas dalam praktek politik. 7heocratisme ( kebenaran di tangan 7heo )
terkalahkan.

Pada zaman Modern, menganut Theisme dari kalangan bangsa Barat dan
Timur ada yang terpengaruhi Democrastionisme Yunani ini. Di antaranya:
Amerika, dan Indonesia. Namun sebagian lain, tidak terpengaruhinya.

Selain berpengaruh pada sistem politik, Democrationisme itu-pun ber-
pengaruh pada azas perekonomi. Karenanya maka muncul istilah Ekonomi
Democrasi atau Democrasi dalam Ekonomi. Hal ini, membawa lahirnya kebe-
basan dalam ekonomi atau ekonomi [iberal. Lawannya: Eknomi tidak Liberal.
Di antaranya : Ekonomi Syari'ah.

D.Sceince versus Mu 'jizat Nabi

Setelah kurang-lebih Enam Ratus Tahun tahun Sebelum Masehi  su-
permasi ( kecanggihan ) product sceince dan technology yang bersumber dari
keaguan para filsuf Yunani sebagai media Problem Solving, merupakan Pri-

I"’S&a:l:uagai penganut Islamic Monotheist Isma il, Kerajaan Yogyakarta mengambil prinsip
Monarchi yang berbasis pada Theocrasi. Hal yang serupa di Arab Saudi dan Bruney Darussalam. Lain
halnya dengan di Jepang dan Thailand. Scbagai penganut Polytheism. dasar negara Jepang Kekaisaran
dengan 7Theo mereka Matahari. Sedangkan bangsa Thailand mengambil Kerajaan dengan Theo mereka
patung Shidarta Gautama.
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mer  Solusation, maka kemudian muncul mu Jizat para Nabi. Dalam hal ini,
Musa di Israil, Isa di Palestina, dan Muhammad di Mekah.

1 Mu jizat Musa

Musa keturunan Ibrani-Israil yang dilahirkan di Mesir. Ketika Ramses 11
sebagai raja Fir'aun mengaku Tuhan, Musa menentangnya. Musa menga-
Jjak umat Israil untuk hanya beriman dan menyembah Allah. Dia melarang
mereka beriman dan menyembah Ramses II. Silang pandangan di antara ke-
duanya memunculkan persaingan.

Dengan berdo’a kepada Allah, Musa dapat mengalahkan ahli Sihir Ram-
ses II. Ketika para ahli Sihir melemparkan togkat mereka dan menjadi ular,
maka Allah memerintahkan Musa melemparkan tongkatnya. Tongkatnya- pun
menjadi ular yang jauh lebih besar sehingga dapat melalap ular-ular para ahli
Sihir Ramses II itu. '* Bersama dengan itu, Musa-pun ber- Do’a kepada Allah
agar turun hujan, maka turunlah hujan 40 hari 40 malam di Mesir. Ramses 11
kebingungan. Meski demikian, ia tetap menekan Musa dan para pengikutnya.
Musa-pun pulang kampung ke Israil bersama penganutnya.

Ketika sampai di pinggir laut Merah, bala tentara Ramses II mengejar
hingga mendekati mereka. Banyak di antara mereka yang merasa ketakutan.
Mereka menyalabkan Musa. Kala itu, Allah memerintahkan Musa agar memu-
kul air laut dengan tongkat. Laut-pun terbelah, sehingga terbuka jalan untuk
menyebrang. Musa dan umatnya sampai di Israil dengan selamat. Sedangkan
Ramses II dan bala tentara yang bersenjatakan sceince dan technology canggih
kala itu, terpaksa harus mati tenggelam, karena air laut itu bersatu kembali.

Peristiwa itu menunjukkan bahwa: Produk Sceintist dan Technoloog yang
berbasis pada akal filsuf Yunani, ternyata dapat dikalahkuan Do’a kepada
Allah yang berbasis pada ma rifatullah ( wahyu Allah ). Dalam wahyu
:”Allah itu Maha Kuasa dan Maha Berkehendak atas Segala Sesuatu. Jika Di
menghendaki sesuatu itu jadi, maka jadilah ia.”"’

Setiba di Israil, sebagian umat pengikut Musa ada yang ingkar terhadap
kekuasaan Allah membelah laut sebagai nikmat yang dianugrahkan-Nya kepada
mereka. Kemudian mereka bertaubat. Bertaubat dalam bahasa Ibrani disebut

7 " Lihat ayat 20 surat Taha ( Apa di tangan kanan mu wahai Musa? Tongkatku | Maka Musa-pun
melemparkannya, maka tiba-biba menjadi Ular yang hidup ).
Lihat ayat 118 al-Bagarah atau 47 Ali Imran atau 82 surat Yasin.
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dengan Hada-Yahudu-Yahudian. Para pengikut setia Musa disebut sebagai pe-
nganut agama Yahudi.

2 Mu Yjizat Isa

Jarak kelahiran Musa ke Isa sangat jauh. Antara keduanya terselingi
beberapa Nabi pendahulunya.Seperti:Harun, Yusuf,Ayub,Sueb.Ilyas,dan Ilyasa.
Setelah Ilyasa wafat, di Palestina-Israil, puteri raja [mran yang bernama Ma-
riam hamil dan melahirkan putera tanpa ayah, yakni: Isa. Setelah dewasa Isa
men-claim dirinya sebagai Nabi dan mendapatkan wahyu Allah.

Semula banyak yang menentangnya. Namun kemudian mengakuinya. Di
antara penyebabnya adalah :”Selain tampil jago dalam perang, Isa juga dapat
menghidupkan kembali orang yang sudah mati hanya dengan hanya Berdo’a
kepada Allah.”

Mu 'jizat Isa telah disaksikan banyak para penganut 7heology Yunani di
Barat ( Inggris ) dan Eropa seperti: Perancis, German, Fortugis dan Belanda.
Mereka-pun kemudian beralih keyakinan menjadi penganut agama  Nasrani.
Keturunan mereka-pun meyakini adanya mu zijat Isa. Berdo’a Kepada Allah
sebagai Problem Solving diyakini kebenarannya. Mereka-pun melakukannya
sebagaimana Isa.

Dari 1 sampai 1700 M, mereka berpegang teguh pada Do’a sebagai me-
dia Problem Solving. Karenanya, kekuatan sceince dan technology product
akal pikiran filsuf Yunani, terlupakan atau terabaikan. Mereka mengagapnya
sebagai Media Problem Solving yang telah nyata-nyata dikalahkan Do’a Ke-
pada Allah.

Retual Do’a Kepada Allah-pun sebagai media Problem Solving menjadi
budaya masyarakat. Segala masalah diserahkan kepada Allah sampai-sampai
kepada sesuatu yang seharusnya akal memecahkannya guna meraih good life
( hidup hasanah ) diserahkan pula kepada-Nya. Sceince dan fechnology kurang
atau bahkan boleh jadi sudah tidak dipelajari generasi mereka. Mereka-pun
menjadi buta sceince dan fechnology.

Setelah Isa, muncul Muhammad di Mekah-Madinah ( dari 571-634 M ).
Dengan hanya berdo’a kepada Allah, air hujan dapat turun dari langit, mes-
kipun pada musim kemarau. Bersaman dengan itu, mu jizat-nya yang paling
besar adalah al-Qur’an yang dijelaskannya oleh al-Hadist.

Dalam al-Qur’an yang diperjelas al-Hadist terdapat perintah Allah kepa-
da setiap Mu’min-Mu’minat untuk menuntut Ilmu Pengetahuan agar dapat me-
ngerjakan atau menciptakan sesuatu untuk kepentingan menggapai hidup yang
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hasanah. '° Namun bersama dengan itu, Allah juga memerintahkan mereka
untuk berdo’a ke hadirat-Nya'”. Karenanya maka muncul :” Bekerja harus
dibarengi dengan do’a. Dalam hal ini, Abfi Hasan al-Asy 'ari dalam teori kasab
( usaha )-nya menyimpulkan : “Meskipun manusia berusaha keras, namun
Allah jua-lah yang menentukannya. Jika Dia menghendaki berhasil, maka
berhasil, dan jika tidak, maka tidak. > '®

E. Muhammad dan para Succesor
1. Muhammad di Mekah

Ketika Ibrahim penganut Monotheisme Islam melek secara theologis,
maka bukan hanya sebatas lisan menentang keyakinan dan praktek raja
Namrud dan masyarakat kaum Polytheist, melainkan juga sudah sampai pada
tindakan.

Dengan kampak Ibrahim berhasil menghancurkan patung-patung Tuhan
Hubal, Latta, Uzza dan Manata. Kampaknya di simpan di leher Hubal sebagai
patung Tuhan terbesar. ' Kasus ini, membawa Ibrahim, isterinya ( Sarah ),
pembantunya ( Siti Hajar ), dan para penganut ajarannya harus meninggalkan
Israil menuju Mekah ( Negeri tandus nan gersang ).

Di Mekah Ibrahim menemukan Ka’bah sebagai tempat ibadah pening-
galan Nabi Adam. Ibrahim bersama para pengikutnya berhasil memperbaikinya.
Mekah yang tandus-pun berhasil menjadi negeri sumbur berkat do’anya kepada
Allah.*Dalam hal mi, Do’a Kepada Allah tampil sebagai media Problem
Solving.

Dalam rangka mendapatkan keturunan, Ibrahim menikahi pembantunya
ST. Hajar.*' Ta pun hamil dan melahirkan seorang yang bernama Isma’il (si
hitam-manis)**. Tak lama kemudian, Sarah-pun hamil dan melahirkan: Ishak

' Lihat ayat 122 surat al-Taubah dalam al-Qur’an

' Liahat ayat 60 surat Ghafir.

' Sebagai sebuah pendapat orang, kesimpulan ini hasus dikaji ulang kebenarannya
'* Lihat ayat 63 surat al-Anbiya tentang prilaku Ibrahim

? Dalam hal ini, muncul lagi do’a sebagai media Problem Solving.

. Menurut praduga penulis, hajar itu batu. Jadi kulit Siti Hajar hitam bagaikan batu.
Diduga ia keturunan Afrika yang menjadi pembantu keluarga terhormat Tbrahim dan Sarah di
Israil. Sebagai orang Israil, kulit Ibrahim dan Sarah itu putih seperti halnya orang Eropa.

“ZWarna kulit Ibrahim putih sedangkan Hajar, hitam. Anaknya jadi hitam campur putih,
maka jadilah hitam-manis.
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(si putih-manis). Sebagai keturunan Israil, Ishak kembali ke Israil. Sedangkan
Ismail menetap di Mekah. Keturunannya banyak. Mereka menjadi tiga clan: %

A B C
Hasyim 'Abd Syam Makhtum
al-Mutalib Sham
Zuhrah Naufal Juman
Taym Asad 'Abd Déar

Dilihat dari keyakinan dan ritual, clan A penganut Islamic Monotheis-
tme Isma’il. Sedangkan clan B dan C sudah bergeser dari Islamic Monotheistme
Ismail ke Islamic Monotheistme Namrud. Mereka dikenal sebagai clan Umiy-
yina. Ketiga-tiganya bersaing ingin menjadi penguasa ka’bah sebagai pusat
ibadah yang exist sebagai sumber ekonomi, karena pada musim haji, mu’min-
mu’minat banyak datang dari berbagai penjuru dunia ke sana. Mereka terlibat
transaksi jual-beli atau sewa-menyewa. Karenanya, posisi ka 'bah lebih super
dari pada super market. Posisinya sangat mengunungkan pengusaha dan pe-
nguasa Quraisy™* Mekah.

Dalam rangka memenangkan persaingan mengusai ka 'bah, clan B seba-
gai yang menggolongkan diri bani Umayah berkoalisi dengan kelompok C.
Jumlah mereka menjadi lebih banyak dari pada clan A yang menyebut dirinya
sebagai Bani Hasyim. Dengan kata lain: Bani Umayah, mayoritas sedangkan
bani Hasyim, minoritas.

Dalam ekonomi, politik, dan keyakinan dan ritual, bani Hasyim berada di
bawah kendali bani Umayah. Islamic Monotheist Ismai’l sebagai yang dianut
bani Hasyim-pun secara berangsur-angsur terkalahkan Islamic Polytheism
Namrud.

Pada masa kejayaan Islamic Polytheisme Namrud, para penganut Islamic
Monotheism Isma’il hanya tersisa bebara orang saja. Antara lain: Zaid Ibn
Amr, Umayah Tbn Abi al-Salt, dan Amr Ibn al-Gharb.®® Mereka tak berdaya

W Montgomery Watt Muhammad at Mecca Karachi, Oxford University Press, 1979 h. 6
*Dalam bahasa Arab uang itu disebut Qursyun( 3 ). Jadi orang Quraisyun adalah

orang yang lebih berpegang teguh pada vang mengingat negerinya tandus.
5 'Abd Halim Mahmid, a/-Tafkir al-Falsafi Fial-Islami, Cet. Ke 1 Dar al-Kutub al-Lubnani
Bairut, 1982, h. 17-23
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melawan kekuasaan bani Umayah sebagai penganut /slamic Polytheisme
Namrud. Mereka dengan mudah dapat meletakkan patung-patung manusia
saleh dan suci seperti: Hubal, Latta, Uzza dan Manata di sekitar Ka’bah sebagai
wagilah ( 4.-, ) atau mediator antara mereka dengan Allah.

Islamic Polytheism Namrud membawa manusia berkelas: Suci-Saleh dan
Tidak Suci-Saleh. Keturunan orang suci-saleh, biasanya sakti atau jago. Kare-
nanya mereka menjadi penduduk kelas satu. Sedangkan keturunan yang bukan
dari kalangan suci dan saleh, biasanya tidak sakti atau jago. Karenanya, mereka
menjadi penduduk kelas dua.

Dalam status social, ekonomi dan politik, mereka berada di level ba-
wah. Sedangkan yang keturunan suci-saleh berada di /eve/ atas. Dengan keka-
yaan dan kekuasaan, mereka dapat membeli orang-orang yang berada di /evel
bawah untuk dijadikan pembantu atau budak belian. Untuk lelakinya disebut
'Abidun Mamlitkun sedangkan untuk wanitanya Amatun atau 'Abidatun Mam-
lakatun. Mereka harus siap melayani pemilik atau tuan mereka. Tuan dalam
bahasa Arab disebut: Sayyidun-Sayyidatun*® Karenanya maka muncullah
istilah Sayyidiyah atau Sayyidisme Lawannya, Mamlikiyah atau Mamlukisme
sebagai product akal, bukan berdasar atas tuntunan wahyu Allah.>’

Derajat pria-wanita dari kalangan Mamlikun ( masyarakat kelas miskin
atau proletar ) diposisikan oleh kelas atas ( Sayyidun atau Borjuist ) sama
dengan binatang atau barang yang dapat diperjual-belikan tuan atau pemiliknya.
Oleh karenanya, maka zaman Islam bani Umayah berkuasa, materi kurban
berbeda dari zaman Ismail.

Jika pada zaman Islam Ismail yang dikurbankan binatang, maka zaman
Islam Umayah, manusia. Para kaum wanita dari kalangan Mamlikun harus
siap menjadi materi kurban sebagaimana peraturan Adat yang ditetapkan pihak
para Sayyid sebagai kelas satu. Dengan jaminan akan masuk surga, maka para
gadis atau wanita-pun siap dijadikan kurban untuk patung Tuhan : Hubal, Latta,
Uzza dan Manata di sekeling Ka’bah.

“Di Jawa:Raden.Di Bugis: Andi.Di Kendari: Laode-Waode. Di Minangkabau: Chaniago

“Dalam ayat 13 al-Hujurat dinyatakan yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling ber-
tagwa kepada-Nya, bukan keturunannya. Boleh jadi, prinsip ini telah ditetapkan dan dilaksanakan Ibrahim
dan Ismail sebagai penganut Islam Monotheism merujuk pada Subuf ( 19 al-‘Alaa dalam al-Qur’an ).
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Bersama dengan itu, kaum wanita tidak dapat warisan. Bahkan malah
seorang isteri dapat diwariskan suami kepada anak sulungnya untuk dinikahi **
Dalam pernikahan muncul persyaratan keturunan. Wanita keturunan Sayyidun
hanya dapat dinikahi keturunan Sayyidun lagi. Tidak dapat dinikahi oleh ketu-
runan Mamliikun atau Mamlitkatun. Dari pada tidak akan mendapatkan suami
dar1 kalangan Sayyidun, maka anak perempuan mereka rela dibunuh dan diku-
bur hidup-hidup. Alasan lain, karena takut kelaparan. *’ Bersamaan dengan itu
Savyidun sebagai orang kaya dan biasanya menjadi penguasa melakukan poly-
gami hinga 10 orang wanita. Kaum Borjuist Capitalist sebagai Debitur mem-
bungakan kepada Krediturnya yang Ploletar. Maka Terjadilah sistem Ribd
atau Rente. Pendeknya, dalam budaya Islamic Polytheisme Namrud yang di-
perankan bani Umayah, terdapat ke-dzdlim-an atau ketidak adilan antara yang
kuat dan yang lemah. Budaya ini mucul dari 300 sampai 634 M.

Pada akhir 600 M atau tepatnya pada 571 M, Aminah sebagai isteri
"Abdullah dari clan bani Hasyim melahirkan seorang anak: Muhammad. Ab-
dullah sendirt anak dari *Abdu al-Muthalib. Dia pengusa ka’bah, di masa ke-
jayaan Islamic Monotheisme Isma'il.

Ketika Abti Lahab atau AbG Jahl dari kalangan bani Hasyim berpindah
keyakinan ( dari Monotheism ke Polytheism ) hingga menjadi penguasa Uma-
yah, muncul Muhammad Ibn ‘Abdillah. Pada usianya yang ke 40 tahun, me-
ngaku sebagai Rasulullah. Dia menerima wahyu dari Allah melalui peranta-
raan malaikat-Nya: Jibril.

Sebagai Rasulullah, Muhammad mengajak masyarakat Mekah untuk kem-
bali kepada ajaran Islamic Monotheist Isma’il sebagai keturunan Ibrahim yang
membawa millah hanifah atau yang berketuhan yang Esa, ber- Prike-manu-
siaan, Prikeadilan social ekonomi dan politik, tidak discriminasi atan dzdlim.
Ajakannya, mendapatkan sambutan hangat dari kelas bawah ( Mamlikun ) se-
hingga pengikutnya kian hari kian bertambah banyak.

Dalam rangka meredam perpindahan keyakinan dan ritual ini, maka Abd
Lahab atau Abu Jahl, memposisikan Muhmad sebagai orang yang tidak waras.
Mengapa? Karena Muhammad yang berada di alam nyata mengaku bertemu

8| ihat ayat 22 surat al-Nisa
Lihat ayat 151 surat al-An’am atau 31 surat al-Isra.

22



dengan Malaikat yang berada di alam ghaibun ( cyber ); Bagaimana bisa?
Lebih dari itu, Muhamamad juga meng-claim utusan Allah ( Rasul-Nya ).
Dalam hal ini, Abii Lahab atau Abli Jahl menolak kerasulan Muhammad,
karena manalah mungkin manusia yang material ( nyata ) bisa bertemu dengan
Allah yang immaterial ( Ghaib ) lalu bertransaksi untuk mengutusnya? Me-
nurut Abli Lahab atau Aba Jahl, benar-benar Muhammad sudah gila. Namun
demikian, argumentasi Abii Lahab atau Abi Jahl tidak diterima, karena alasan
itu bukan inti penyebab bagi pergeseran keyakinan masyarakat kelas bawah.

Bagi mereka, Muhammad akan menghapuskan doscriminasi dalam social,
ekonomi dan politik, itulah intinya. Muhammad akan hanya membedakan ma-
nusia dari sisi ke-fagwa-an’’, bukan dari sisi keturunan. Oleh karenanya, para
penganut Muhammad semakin membeludak.

Abii Lahab dan Abii Jahl sebagai penguasa semakin ketakutan kehilangan
kekuasaan. Mereka-pun menawarkan tahta, harta dan wanita kepada Muham-
mad agar mua memberhentikan upaya reproduksi Islamic Monotheisme
Ismail. Namun ditolak. Ab{i Lahab dan Abi{i Jahl naik pitam dan berusaha
membunuh  Muhammad berikut para pengikut terdekatnya. Sayembara pem-
bunuhan Muhammad-pun muncul ke permukaan.’’

Menghindari ancaman penguasa Mekah, Muhammad dan para pengi-
kutnya berhijarah ke Habasyah dan Tha'if untuk minta suaka politik. Namun
tidak mendapatkan sambutan hangat. Penguasa dan masyarakat setempat me-
nolak. Mungkin, mereka terancam penguasa Mekah. Namun demikian, ber-
samaan dengan itu, secara kebetulan di Yasrib terjadi caos. Yahudi dan Nas-
rani tidak rukun karena persaingan jual-beli kurma. Mereka membutuhkan pe-
mimpin yang jujur dan adil untuk kedamaian. Mercka mengetahui di Mekah,
terdapat Muhammad al-Amin ( terpercaya ). Sebagian mereka datang meng-
hadap menyatakan masuk Islam, dan mengharapkan Muhammad pindah ke
Yasrib.

Ketika Muhammad dan rombongan tiba di perbatasan Mekah-Yasrib,
mereka bernyanyi riang gembira:

*LLihat ayat 13 surat al-Hujurat
31Bal'zmg siapa yang dapat menangkap Muhammad hidup atau mati, maka akan diberi hadiah:
Tahta, Harta ataupun Wanita



a.')}” L:..J'L:-'j Lf‘ l-:.:lf’ )'L"“ é.l:?
£l & Leols e SCall oy
plall oYU o Ls Ssadd L

" Telah timbullah bulan purnama, dari Tasanivati al-Wada'i. Kami wajib
bersyukur, selama ada orang menyeru kepada Tuhan. Wahai orang yang diutus

kepada kami, engkau telah membawa sesuatu yang harus kami ta'ati" >
2.Muhammad di Madinah

Masyarakat Yasrib mengangkat Muhammad menjadi pemimpin mere-
ka. Jika di Mekah, Muhammad hanya seorang Rasulullah, maka ketika di
Yasrib ( Madinah ) menjadi kepala Negara. Kedudukannya-pun menjadi dwi-
tunggal: Rasulullah dan secara bersamaan kepala Negara.

Muhammad bersama masyarakat Madinah yang berbeda agama menye-
pakati Piagam Madinah. Misi dan visi-nya bertolak dari prinsip Bhineka-
Tunggal Tka dan menjamin masyarakatnya yang plural untuk hidup bersama,
saling hormat-menghormati,dan bahu-membahu sebagai sesama bangsa Madi-
nah. Jadi, Rasulullah itu, kepala negara Pluralist.

Baik ketika di Mekah **maupun di Madinah, Rasulullah menyaksikan
praktek ekonomi Ribd Yahudi dan Nasrani. Sebagai Debitur, Yahudi dan
Nasrani mewajibkan Ribd kepada Kreditur-nya yang bukan penganut agama
Yahudi atau Nasrani. Namun mengharamkannya kepada Kreditur yang sesama
Yahudi atau Nasrani. Ribd menurut menurut mereka, dalam rangka beribadah
kepada Allah.

Dalam rangka menyelamatkan mu 'min-mu'minat Mekah dan Madinah
dari akibat buruk Ribd yang dipraktekkan Yahudi atau Nasrani kepada mere-
ka, maka Rasulullah melalui ayat-ayat al-Qur’an melarang mereka memin-
jam uang untuk modal usaha kepada Yahudi dan Nasrani. Rasulullah meme-
rintahkan mereka untuk saling membantu tanpa Ribd. Di antaranya melalui
zakat atau sedekah.

* Prof. Dr. H. Muhtar Yahya, Sejarah dan Kebudayaan Islam 1983 h. 112
* Negeri Mekah Tandus, penduduknya lebih mengandalkan pada uang. Uang dalam
bahasa Harab disebut Qursyun. Mereka-pun kemudian digelari bani atau suku Quarisyun.
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Ayat al-Qur’an yang diwahyukan Allah di Mekah belum begitu tegas
melarang Ribd. la hanya berupa perbandingan antara Ribd dan Zakdt Meski-
pun Ribd bertujuan mencari untung namun pada akhirnya di hadapan Allah
akan buntung. Sedangkan Zakdt, kebalikannnya. Hal ini sebagaimana dikemu-
kakan Allah dalam ayat 39 surat al-Rim :

J.U):o_,{_)u‘)m‘sb, AﬂluL&‘ LJ"' d tdly;]'d‘_y")-‘-‘-'l‘bj

s 2 s gTe g /ﬂsf £ .=
Oyinaall oa LU 41 425
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan
Allah, Maka (vang berbuat demikian) ltulah orang-orang yang melipat gandakan

(pahalanya).” **
Ayat itu, boleh jadi hanya baru peringatan. Peringatan selanjutnya dengan
perumpaan dan ancaman. Pemakan Ribd, akan hidup seperti kesetanan dan di
akhirat akan dimasukkan ke Nereka sebagaimana dalam ayat 127 al-Bagarah:
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba[l74] tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gilafl175]. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-
orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu[176]
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya“.™

* Departemen Agama , al-Qur ‘an dan Terjemahnya, Intermasa, Jakarta. 1971, h. 647
% Ibid, h.647
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Bersama dengan itu, ketika Rasulullah melihat fenomena kaum Muhd-
Jiriin banyak yang meminjam modal usaha kepada Yahudi dan Nasrani di Ma-
dinah dengan suku bunga yang berlipat-ganda, maka dia menerima wahyu
Allah. Melalui ayat 130 surat Ali Imran, Allah melarang tegas mu’minin dan
mu’minat untuk terlibat praktek Riba yang berlipat-ganda

Le

ot KT A1, winll Gasfipi et it 2l

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan ber-
lipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntung-
an™®.

Kala itu, praktek Ribd masih dilakukan secara individual atau hanya
bersifat kelompok kecil. Belum dalam bentuk Institusi Keuangan seperti Per-
Bank-kan di era Modern sekarang ini. Embargo Ribd membawa praktek tran-
saksi pinjam-meminjam dan jual-beli antara sesama kaum mu’min Madinah,
berlangsung tanpa bunga. Orang kaya mengeluarkan zakdr untuk menolong
yang miskin. Keadaan ekonomi mereka semakin stabil dan menguat. Rasu-
lullah sebagai kepala negara terdukung umatnya yang secara ekonomik stabil
dan kuat.

Ketika Rasulullah ingin melaksankan ibadah Haji ke Mekah, para pe-
nguasa Quraisy tidak meng-idzin-kannya. Rasulullah marah dan berencana
menaklukkannya. Berkat dukungan bala tentara dan masyarakat Madinah, Ra-
sulullah berhasil menaklukkannya. Sebagai pemenang, Rasulullah dan bala
tentaranya banyak mendapat ghanimah ( harta rampasan perang ) dan fae.

Seperlima ( 1/5 ) dari ghanimah milik Allah dan Rasul-Nya. Bagian harta
ini disimpan Rasulullah di Baifu al-Mal ( Rumah Harta-Kekayaan ) untuk
modal perjuangan membela agama, kepentingan pemerintahan, dan kebutuh-
an social-masyarakat. Sedangkan 4/5 lainnya dibagikan kepada bala tenta-
ranya. Pembagian ini berdasar atas petunjuk Allah dalam ayat 41 surat al-
Anfal. Bunyinya:

 Ibid. h. 93
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“Ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai ram-
pasan perang , Maka Sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul, kerabat rasul,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil , jika kamu beriman kepada
Allah dan kepada apa yang kami turunkan kepada hamba kami (Muhammad) di
hari Furgaan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. dan Allah Maha Kuasa atas

segala sesuatu”*’

Berbeda dari Ghanimah, semua harta Fae ( harta rampasan tanpa me-lalui
perang ) dimasukkan ke Baitu al-Mdl. Bala tentara Rasulullah tidak diberi.
Allah pada ayat 6 dan 7 surat al-Hasyr mengemukakan:
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“Dan apa saja harta rampasan ( fai-i ) yang diberikan Allah kepada RasulNya

( dari harta benda ) mereka, Maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan

seekor kudapun dan (Tidak pula) seekor wntapun, tetapi Allah yang memberikan

kekuasaan kepada RasulNya terhadap apa saja yang dikehendakiNya. dan Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk
rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja
di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang
dilarangnyva bagimu, Maka !mg,gafkanfah dan bertakwalah kepada Allah. Sesung-
guhnya Allah amat keras hukumannya

37 Ibid, h.267
* Ibid h.916
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Dengan mengikuti sunnah Rasulullah,para ulama menggunakan Baitu
al-Mal sebagai istilah bagi lembaga keuangan yang mereka dirikan. Dalam hal
ini muncul pertanyaan : Apakah uang dan barang yang ada di Baitu al-Mil itu
dipinjamkan Rasulullah kepada Kreditur dari kalangan mu 'minin-mu 'minat
ataukah tidak? Masalah ini merupakan salah satu objek kajian bagi para calon
sarjana Perbankkan /slam melalui skripsi atau sesamanya.

Uang pada zaman Rasulullah terbuat dari logam mulia: Emas dan
Perak Namanya Dindr (> ) atau Dirhdm ( p_2 ). Tulisan nominalnya ter-
gantung kulaitas dan kuantitas harga bahannya. Maksudnya, bila uang itu ter-
buat dari 5 gram emas dengan harga pergram 100 dindr, maka pada uang itu
ditulis 500 dindr ( s ).

Sebagai uang yang terbuat dari logam, maka dindr dan dirhdm sulit
rusak. Nilainya-pun akan tetap meskipun kotor atau lecet. Lain halnya dengan
uang kertas, maka akan rusak. Nilainya-pun akan turun derastis. Selain itu,
mengapa nilai antara dolar Amerika dengan Rupiah yang sama-sama terbuat
dari kertas berbeda? Rupiah jauh di bawah Dolar? *

F. Successor (Penerus) Rasulullah

Sebelum wafat,Rasulullah pernah mengangkat Ali sebagai imam salat,
menyatakannya sebagai calon penerus atau khalifah-nya. Menurut Rasulullah,
khalifah itu harus dari kalangan suku Quraisy. Selain anak muda yang per-
tama kali masuk Islam dari kalangan Quraisy, Ali juga keponakan dan seka-
ligus menantu Rasulullah. Isteri Ali Fatimah Zahrah, puteri Rasulullah.

Ketika Rasulullah wafat, Ali dan Fatimah sibuk mengurusi jenazah-
nya. Kaum Angdr dan Muhdjurin (Abu Bakar,Umar dan ‘Ustman ) sibuk mem-
bicarakan pengganti( khalifah ) Rasulullah di Tsaqifah Banu Sa’idah.

Dengan alasan telah menyelamatkan Rasulullah dari ancaman Quraisy
Mekah, kaum Ansdr meminta agar kepemimpinan dibagi dua: Seorang dari
Ansdr seorang dan seorang dari Muhdjirin. Permohonan mereka ditolak  Mu-
hdjirin dengan alasan Rasulullah pemah bersabda : Khalifah harus dari suku
Quraisy. Sabda Rasulullah merupakan Sunnah yang harus dita’ati kaum mu’-
minin. Sebagai mu’min, kaum Angdr-pun menta’atinya.

* Ini juga akan menjadi bahan analisis para ahli keungan dan per-bank-kan Islam
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Mayoritas kelompok orang yang berkumpul dalam bahasa Arab disebut
Jamd 'ah Sedangkanyang menyepakati Sunnah Rasulullah disebut Ahli Sunnah.
Mereka-pun kemudian populer disebut Ahli Sunnah wa al-Jamd'ah, karena
secara bersama-sama memegang teguh a/-Sunnah. Mereka menyepakati Abu
Bakar menjadi khalifah Rasulullah. Mereka ber-bai'at (janji) untuk ta’at dan
setia kepadanya.

Kesepakatan Ahli Sunnah Wa al-Jama'ah memilih Abu Bakar sebagai
khalifah membawa Ali dan kelompok pendukungnya ( syi'ah ) keberatan.
Menurut mereka, Rasulullah semasa hidup mewasiatkan Ali sebagai bakal
calon menjadi khalifah-nya, bukan Abu Bakar. Mereka-pun menuduh Abu
Bakar dan orang-orang Ahli Sunnah wa al-Jama'ah telah merampas hak Ali
untuk menjadi khalifah. Silang pandangan ini, membawa umat Islam pecah
menjadi dua secte: Ahli Sunnah Wa al-Jama’'ah dan Syi'ah.

Abu Bakar wafat dibunuh. Demikian pula ‘Umar, dan Ustman. Kewafat-
an Ustman karena dibunuh membawa Ali tampil menjadi khalifah. Jumlah
para pembunuh Ustman 30 orang. Mereka berasal dari Mesir. Mereka kesal
terhadap sistem Nepotisme kepemimpinan Ustman. Misalnya: Koponakannya
Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan diangkat menjadi gubernur Syam ( Syiria ). .

Dalam ayat 178 , surat al-Bagarah Allah berfirman :
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“Hai orang-orang yang berxman diwajibkan atas kamu gishaash ber-

kenaan dengan orang-orang yang dzbunuh orang merdeka dengan orang
merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barang-
siapa yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang
mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (vang di-
beri ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara
yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan
kamu dan suatu rahmat. barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu,
Maka baginya siksa yang sangat pedih”.

Sejalan firman Allah di atas, Ali sebagai Khalifah seharusnya me-
nangkap dan mengadili para pembunuh ‘Ustman untuk di- Qisds. Namun,
proses itu tidak ditempuhnya, karena para pembunuh ‘Ustman berjumlah ba-
nyak sehingga sulit untuk ditetapkan siapa pelaku yang sesungguhnya.

O Ihid . h. 43
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Sikap Ali ditanggapi negatip Mu’awilah Ibn Abi Safiyan. Dia-pun kemu-
dian menuduhnya sebagai dalang di balik peristiwa pembunuhan “Ust-man.

Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan berhasil meyakinkan masyarat Syiria ( Syam
) bahwa:” Ali berada di balik peristiwa pembunuh khalifah ‘Ustman . Mere-
ka-pun kemudian memandang negatip terhadap Ali. Mereka tidak mem-per-
cayal Al lagi. Mereka sepakat memisahkan diri dari kekuasaan khildfah
Islamiyah yang dipimpinnya. Mereka ingin mendirikan negara sendiri dengan
khalifah-nya: Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan.

Sikap mereka direspon Al dengan pendekatan militer. Dia dan pasuk-
kannya memerangi Mu’awiyah dan bala tentara Islam negeri Syam sehingga
terjadilah perang saudara sesama mu’min di Shiffin.
1.Khawdrijun versus Murji’atun

Pasukan inti berasal dari kalangan orang Badawi ( Pedesaan ). Mereka
kuat dan pandai perang. Berkat mereka, pasukan Ali dapat mendesak mundur
pasukan tentara Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan. Kekalahan Mu’awiyah dan ke-
menangan Ali sudah di depan mata.

Melihat fenomena ini, Mu’awiyah Ibn Abi Safiyan memerintahkan ten-
taranya untuk gencetan semjata ( damai ) dengan mengangkat al-Qur’an se-
bagai tandanya. Ali meresponnya positip. la memerintahkan pasukan intinya
untuk menghentikan perang.

Ali dan Mu’awiyah berikut para pendukung masing-masing menem-puh
Tahkim sebagai media perdamaian. 7ahkim bukan syari’at Islam melain-kan
berdasar atas tradisi Arab Jahiliyah. Perdamaian menurut Islam adalah /s/ah
dan keputusan harus berdasar atas prinsip-prinsip yang dimuat al-Qur’an.

Melalui proses 7ahkim, perang berhenti. Pasukan inti Ali yang akan
memenangkan perang, terpaksa tidak jadi. Padahal jika menang, mereka akan
mendapatkan ghanimah atau harta rampasan perang yang berupa harta dan
/atau wanita.

Orang Badawi sebagai pasukan inti menyesali sikap Ali  yang mau ber-
damai dengan Mu’awiyah. Mereka kemudian menuduh Ali dan Mu’awiyah
dan orang-orang yang terlibat dalam perang dan perjanjian damai di Shiffin,
sudah bukan mu’min lagi , melainkan telah menjadi orang kafir karena me-
langgar firman Allah dalam ayat 10 al-Hujurat:
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byroh K1a3 A1 1,5% Kpsl b5 6,23401 )

( Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu da-

maikanlah ( perbaikilah hubungan ) antara kedua saudaramu itu dan takutlah
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat ).*

Menurut kaum Khawdrijun, mereka telah menentang ketentuan Allah
sebagaimana pada ayat 10 al-Hujurat di atas.Mereka melakukan 7ahkim sebagai
Tradisi damai dalam perang pada masa Arab Jahiliyah, bukan berdasar atas
ketentuan wahyu Allah. Padahal, Allah berﬁrman pada ayat 44 al-Maidah:

u}_;n_{j": ...hg.l.._j}l.; Aijl JJJ{ Lb.ﬂl-]wj
(" Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturun-
kanAllah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir” ). *

Jadi, menurut mereka, Ali dan Mu’awiyah berikut para pendukung 7ah-
kim itu telah kafir. Keimanan mereka berkurang karena amal salah, sejalan sab-
da Rasulullah:  eius ayp OWY  ( Iman itu bisa bertambah dan berkurang ).
Mereka berubah sikap :Dari simpati menjadi antipati kepada Ali . Mereka-pun
keluar dari pasukan Ali untuk menentangnya.

Keluar dari pasukan untuk menentang dalam bahasa Arab, disebut Kha-
raja “Ala ( Jez,A ). Menetang Ali, maka kharaja ‘Ala ‘Aliyyin (e

sz ). Seorang penentang dalam bahasa Arab, Khdrijun ( zJ5 ).
Jamaknya, Khawarijun. ( gzl ). Karenanya maka muncullah istilah kaum
Khawdrijun.

Dengan alasan al-Qur’an dan al-Hadist di atas kaum Khawarijun me-
nentang dan memerangi Ali dan pasukannya. Pasukan Ali dapat menumpas
mereka.

Sebelum ditumpas, kaum Khawdrijun terlibat dalam diskusi tentang nasib
Mu’awiyah dan Ali serta orang-orang yang terlibat dalam 7ahkim pada perang
Shiffin di Akhirat: Apakah mereka akan masuk surga atau neraka?

Menurut mereka, Mu’awiyah dan Ali berikut para pendukungnya akan
masuk neraka karena sudah kafir. Orang Kafir akan dimasukkan Allah ke
Neraka sebagai adab dari-Nya. Pandangan kaum Khawarijun ini direspon Ne-
gatip oleh kaum Muryi ‘atun.

4 Ibid, h 846
“ Ibid . h.165
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Dalam bahasa Arab Murji'atun itu berasal dari akar kata Arja'a Yu-
arjiu-Raj'atun -Murjiatun. Bahasa Indonesianya mengembalikan. Maksud-nya,
kaum Murji'atun mengembalikan keimanan dan kekufuran Ali dan Mu’awi-
yah berikut para pengikutnya kepada Allah. Demikian pula tentang sanksi me-
reka di Akhirat.

Menurut mereka, Allah itu Maha Kuasa dan Maha Berkehendak. Allah-
lah yang akan menentukan nasib mereka di akhirat: Apakah akan dimasukkan
ke surga atau neraka? Ketetapannya tidak bisa berdasar atas hasil nalar manu-
sia terhadap teks al-Qur’an dan al-Hadist, melainkan karena kehendak mutlak
Allah. Menurut Murji’atun, iman dan amal merupakan dua hal yang berbeda.
Iman seseorang tidak habis karena amal jahatnya. Iman itu permanen atau te-
tap. Iman tidak akan bertambah karena amal saleh dan tidak akan berkurang
lantaran amal salah.
2.Jabariyatun dan Qadariyatun

Dalam merespon silang pendapat antara Khawarijun versus Murji -atun
tentang :Apakah Ali dan Mu’awiyah berikut para pendukung masing-masing
yang terlbat dalam perang Shiffin itu kehendak mereka sendiri?

Jabariah dalam bahasa Arab berasal dari .Jabara-Yajbaru-Jabaran (
Ip=—n%— >~ ). Bahasa Indonesianya memaksa atau paksaaan. Menurut kaum
Jabariah (4> ), perbuatan manusia itu dipaksa atau ditentukan kehendak
Allah.

Ali dan Mu’awiyah dan para pendukungnya masing-masing telah me-
lakukan perang saudara sesama mu’min pada dasarnya bukan kehendak me-
reka, melainkan mereka dipaksa kehendak Allah yang Maha Kuasa. Dalam hal
ini, sesungguhnya,manusia tidak bisa berbuat apa-apa. Manusia tidak berdaya
dan tidak berkekuatan kecuali berkat Allah ( la)l i SL Y5 Yy Je- Y ).
Nasib mereka di akhirat-pun akan ditentukan Allah. Jika Allah menghendaki-
nya masuk surga, maka ke surga. Jika Allah menghendakinya ke Neraka, maka
akan ke neraka.

Pandangan yang berbeda dari Jabariatun adalah Qaddariyatun. Dalam

bahasa Arab Qadariyatun berasal dari Qaddara-Yagaddiru-Qaddaran atau
Qudratun. Bahasa Indonesianya, kekuatan.
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Manusia telah dianugrahi kekutan untuk memilih perbuatan yang benar
dari yang salah oleh Allah. Ali dan Mu’awiyah berikut para pendukungnya
telah bersalah karena telah memilih perang saudara sesama mu’min. Padahal
seharusnya mereka tidak melakukannya. Pilihan salah mereka harus menda-
patkan balasan di akhirat.

3. Asy’ariyatun versus Mu’tazilatun

Dalam upaya mengkrompomikan silang pandangan antara .Jabariah dan
Qadariyah maka muncul 4sy ‘ariah. Tokohnya adalah Abu Hasan al-Asy’ari.
Dia mengemukakan konsep kasab ( usaha ), dan kehenak Allah.

Menurut firman Allah di dalam al-Qur’an, setiap manusia diharuskan
ber-kasab ( usaha ). Dalam usaha, manusia dituntut harus dapat memilih mana
yang benar dan mana yang salah. Namun dalam hasil pilihan atau usaha-nya,
Allah jua-lah yang menghendakinya. Jika Dia menghendaki berhasil maka ber-
hasil. Jika, tidak, maka tidak meskipun kasab ( usaha )nya dilakukan secara
maksimal. Meskipun tujuannya untuk mengkompromikan antara pandangan
Jabariatun dan Qadariayatun, namun teori kasab yang dikemukakan Abu
Hasan al-’ Asya’ari akan lebih sejalan dengan Jabariatun.

Abu Hasan al-Asy’ari mempunyai murid: Wasil Ibn Atha. Ketika belajar,
terjadi perdebatan antara keduanya tentang nasib manusia di akhirat kelak,
yakni tentang:(1).Orang yang mati sebelum da’wah Rasulullah kepadanya;
(2).Orang mu'min yang saling memerangi: Apakah tetap Mu’min ataukah su-
dah menjadi kafir?(3).Kafir dan Mu’min Jahat (4).Hakekat wajud Allah yang
gadim : Apakah dzat dan sifat?
3.1.0rang Mati Sebelum Da’wah Rasulullah

Da’wah Rasulullah tidak sampai kepada setiap orang di dunia ini, kenya-
taan tak terbantahkan adanya.Di berbagai pelosok negeri yang jauh dari jang-
kauan para juru da’wah, boleh jadi seseorang tidak beriman kepada Allah. Jika
mati: Apakah dia akan dimasukkan Surga atau Nereka oleh Allah?

Dalam ayat 15 surat al Isra, A]lah menyatakan

Y 3-»4 Gekualy ! ‘_9:- ;J-c.)..a.o LS La s 3
“dan Kami tidak akan meng'azab sebelum kami mengutus seorang rasul”.*

Abu Hasan al-Asy’ari memahami ayat itu secara fektual. Menurutnya,

orang itu akan masuk surga karena da ‘'wah Rasulullah belum sampai kepada-

nya. Pandangannya ini direspon negatip Wasil Ibn Atha. Dia berkomentar:

¥ Iid h. 426
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Bukankah Allah di dalam al-Qur'an memerintahkan manusia menggunakan
akalnya untuk berfikir hingga dapat beriman kepada-Nya ?.

Menurut Wasil Ibn Atha, betapa banyak ayat-ayat al-Qur’an yang me-
merintahkan manusia untuk menggunakan akalnya. Misalnya, ketika terjadi
pergantian siang-malam sebagai bukti akan adanya Allah. Dalam hal ini Allah
berfirman dalam surat al-Mu’minun ayat 80 :

Zoskas5 S Ll LGl T ey o & sl 55
(Dan dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan dialah yang (me-
ngatur) pertukaran malam dan siang. Maka apakah kamu tidak memahaminya

)? ¥ Demikian pula ketika ada orang yang berumur panjang dan pendek, Alllah-

pun berfirman untuk menggunakan akal ( Yasin 68 ):
de
P

bslans SBF T 3 iziad 528

( Dan barangsiapa yang kami panjangkan umurnya niscaya kami kem-
balikan dia kepada kejadian(nya). Maksudnya :( Kembali menjadi Lemah dan
Kurang Akal ).: Maka apakah mereka tidak memikirkan ).*

Menurut Wasil Ibn Athajika orang itu menggunakan akal, maka ia akan
beriman kepada Allah dan di akhirat akan masuk surga. Akan tetapi, jika dia
tidak menggunakan akalnya, maka ia akan kafir kepada Allah dan ia akan
masuk Neraka di akhirat kelak.

3.2. Mu’min yang saling memerangi:Apakah tetap mu’min atau kafir?

Ketika belajar, di hadapan Abu Hasan al-Asy’ari sebagai guru, Wasil
Ibn Atha mengomentari pendapat Khawdrijun dan Murji'atun tentang Ali dan
Mu’awiyah serta para pendukung masing-masing yang terlibat perang saudara
di Shiffin.

Menurut  Khawdrijun, mereka telah kdfir. Karenanya, maka mereka
wajib diperangi. Dan Allah di akhirat kelak wajib untuk memasukan mereka ke
neraka.Sedangkan menurut Murji'atun, belum tentu. Keputusannya terserah
Allah. Wasil Ibn Atha bertanya: Bagaimana menurut tuan gurn?

* Ibid, h.535
* Ibid, h.713
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Sebelum Abu Hasan al-Asy’ari sebagai guru menjawab, Wasil Ibn Atha
sendiri terlebih dahulu mengatakan:” Mereka itu tidak muthlak ( utuh atau
murni ) mu’min dan tidak pula muthlak ( untuh dan murni ) kdfir, melainkan
posisi mereka di antara: Mu’min dan Kéfir. Dalam hal ini, ia mengistilahkan:
al-Manzilatu Baina al-Manzilataini ( 374 Cw 3 yull?

Kemudian Wasil Ibn Atha pindah dan membuat halagah ( tempat bela-
jar ). sendiri karena meninggalkan tempat belajar gurunya. Pindah tempat me-
nurut bahasa Arab disebut:i tazala atau i ‘tizdl. Orangnya Mu 'tazilun ( Jy=s ).
Fahamny Mu 'tazilatun ( Upss ). Maka lahirlah aliran Theology al-Mu 'ta-
zilatun versus al-Asy ‘ariatun  ( iyl ) sebagai kepanjangan dari nama Abu
Hasan.

3.3. Mu’min Yang Jahat dan Kafir

Allah mengacam orang Kafir akan dimasukan ke neraka. Sedangkan
orang Mu’min dijanji akan dimasukkan ke surga. Wasil Ibn Atha bertanya kepa-
da gurunya: Abu Hasan al-° Asya’ari mengenai Mu’min yang jahat: Dapatkah ia
dimasukkan surga oleh Allah?

Menurut Abit Hasan al-Asy 'ari, boleh saja  Allah memasukkan orang
jahat ke surga dan orang baik ke Neraka, karena Dia Maha Kekuasa dan Maha
Berkehendak atas segala sesuatu. Dalam al-Qur’an pada ayat 107 surat Huud,
difirmankan: A U J& ( Dia adalah sang Mang Maha Menghendaki apa
yang Dia inginkan )*’. Dan juga Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu sebagai-

mana dalam ayat 284 surat al-Bagarah :
P A

@@a;bu;tr}b..mldbb@uk} u,a)'}”dbjt_))_a—-“d

58 ;@J&beﬁsb ;L..;u..u.x.u‘,,uu...l,;.,._.s fusu

( Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang

ada di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau

kamu menyembunyikan, niscava Allah akan membuat perhitungan dengan

kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang

dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu ).**

“Nasib Orang Gila-pun di akhirat kelak tidak ke neraka dan tidak pula ke surga. Mercka di
antara surga dan neraka.
¥ Ibid h.343
* Ibid, h.31
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Pendapat Abu Hasan al-Asy’ari dikomentari Wasil Ibn Atha : Bukan-kah
Allah telah berjanji di dalam al-Qur’an akan memasukkan orang Baik ke Surga
dan mengancam orang Jahat ke Neraka?

Wasu' Ibn Atha membaca ayat 40 surat Ghaflr atau Mu min :
e 5 T JIJEJJ‘ Bulio Jas 523 Leld'g‘ Lsf-'”wd*‘w

i b G b T 2 f5 1 U

( Barangsiapa mengerjakan perbuatan Jahat, Maka dia tidak akan dibalasi
melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan barangsiapa mengerjakan
amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan
beriman, Maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya

tanpa hisab )

Jika diperhatikan,maka pada ayat ini,Allah mengancam orang jahat yang
akan dibalas sesuai amal yang dilakukan. Allah juga menjanjikan surga bagi o-
rang mu’min yang beramal saleh untuk mendapatkan pahala. Di antara pa-ha-
lanya: Dia akan memasukkan Allah ke surga.

Dalam al-Qur’an, Allah disebut Maha Adil. Jadi, jika Dia memasukkan
orang baik ke surga dan orang jahat ke neraka, maka Dia telah berbuat adil
karena telah meletakkan sesuatu pada tempatnya. Akan tetapi, bila Dia me-
masukkan orang jahat ke surga dan orang baik ke neraka, maka Dia telah men-
Jjadi Maha Dzdlim( Tidak Adil ).Padahal dalam al-Qur’an, dinyatakan bahwa:”
Dia tidak akan berbuat dzdlim terhadap para hamba-Nya” .Melalui ayat 31
surat Ghafir ( al-Mu’min), Dia berﬁrman

.:L.uU b & g R
(Allah tidak akan berbuat dzdlim terhadap Para Hamba)™

Jadi, menurut Wasil Ibn Atha, kekuasaan dan kehendak Allah itu terbatas

oleh keadilan-Nya sendiri. Adil menurut Wasil, Allah harus meletakkan se-

suatu pada tempatnya. Sedangkan Adil menurut Abéi Hasan al-‘Asya'ri ter-
serah kekuasaan dan kehendak-Nya.’'

* Ibid. h. 765
- ® Ibid. 763

*! Konsep keadilan yang dikaitkan dengan kehendak dan kekuasaan Muthlak Allah melahirkan
ketidak-adilan dalam praktek kehidupan umat Islam. Misalnya: Orang Pintar seharusnya, lulus. Orang
bodoh sharusnya tidak lulus Namun karena kekusaan dan kechendak Allah vang Muthlak, maka bisa
menjadi sebaliknya. Padahal yang membalikkan fackta bukan Allah, melainkan penguasa. Demikian pula
Kolusi, Korupsi, dan Nepotisme terdukung konsep Asy’ariah tentang Kehendak dan Kekuasaan
Muthlak Allah.
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3. 4. Dzat dan Sifat Allah dalam konteks Tauhid.

al-Qur’an menyebutkan bahwa Allah itu Dzat Yang Maha Esa. Na-mun
Dia juga memiliki sifat. Wasil Ibn Atha bertanya kepada gurunya: Abu Hasan
al-Asy’ari:Apakah dzat Allah dan sifat Allah itu sama-sama gadimun ?

Menurut Abu Hasan al-Ay’ari, Ya. Jika demikian, maka terdapat dua hal
yang gadim: Dzat dan Sifat. Jika seseorang beriman kepada dua hal yang
gadim ( <Lsdll »Jw ), maka dia telah musyrik.

Untuk membersikkan konsep Tauhid, maka Wasil Ibn Atha menolak
Sifat Allah sama gadim-nya dengan dzat-Nya. Dalam hal ini, Wasil Ibn Atha
menolak sifat Allah dan dzat-Nya : Sama-sama gadim, karena akan ada dua hal
yang gadim, yakni : Dazt dan Sifat Allah. Untuk memurnikan Tawhid-Nya
maka Wasil memilih Nafyu Sifat : 42l & ( menolak sifat Allah). Sedangkan
Abu Hasan al-Ay’ari membedakan sifat Allah dari dzat-Nya. Dalam hal ini
dia mengatakan : Zopt g2 Yy 98 A Y

( Sifat Allah itu bukan dzat-Nya. Sedangkan Dzat Allah itu bukan selain-Nya ).
4. Pancasila al-Mu 'tazilatun ( it Js241)
4.1 al-Tauhid (1=t )™

Dalam konsep Tauhidullah, Wasil Ibn Atha sangat menghindari sifat
Allah akan diserupakan dengan sifat manusia. Menurutnya, meskipun Allah
yang gadim itu memiliki sifat yang gadim pula, namun sifat itu adalah dzat-
Nya juga. Dengan itu maka tidak ada dua hal yang gadim sebagaimana menu-
rut Abu Hasan al-Asy’ari, yakni: Dzat dan Sifat Allah.

Jika seseorang mengimani ada dua hal yang gadim secara terpisah, maka
telah jatuh pada syirik. Untuk itu maka Wasil Ibn Atha menolak sifat Allah (
Nafyu al-Sifat © a2l gs“’ ). Sedangkan Abu Hasan meyakini akan adanya
sifat dan dzat Allah itu gadim. Namun antara sifat dan dzat-Nya, tidak sama:

2 Syackh Ahli al-Sunnah wa al-Jama’ah al-Imam Abi al-Hasan *Ali Thn Isma’il al-Asya’ari { w.
320 H ). Magqalatu al-Islamiyyin wa IEhtilafi al-Musallin,Juz. 1. Cet. Ke-1, Maktabah al-Nahdlah al-
Misriah : 1950 ), 229 Atau lihat pula Ahmad Amin, Fajru al-Isam, Jilid 1T, Syirkah Taba’ah al-Fanniah
al-Muttahidah ( T.Tp : T.Thn ), h. 287
% al-Qadli al-Qudlat “Abd al-Jabbar Ibn Ahmad. Svarhu ‘Usi al-Khamsah, Cel. ke-3, Maktabah
Wahbah ( Kairo : 1996 M ), h. 301
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Sifat Allah, ya sifat. Sedangkan Dzat Allah, ya dzat. Ia bukan yang selain-
nya. Dalam bahasa Arabnya :
opf g2 Ny g2 (B Y
( Sifat bukan dzat. Sedangkan dzat itu, bukan selainnya )
4.2 al-*Adlu ( Jasdt)

Menurut Wasil Ibn Atha, Allah wajib adil dan tidak boleh dzdlim.
4.3.al-Wa'du dan al-Wa'idu ( de4lly el )

Allah Yang Maha Adil telah berjani ( al-Wa'du ) kepada orang yang
beriman dan mengancam (al-Wa 'idu ) orang Kéfir. Orang berikan dijanji akan
dimasukkan surga sedangkan orang Kafir diancam akan dimasukkan neraka.

Meskipun Allah Maha Kuasa dan Maha Berkehendak Atas Segala Se-
suatu, namun Dia akan menjadi dzdlim jika memasukkan orang baik ke neraka
dan orang jahat ke surga. Dia harus meletkkan sesuatu pada tempatnya, barulah
Dia Maha Adil. Menurut Wasil Ibn Atha,” Ke-Mahakuasa-an dan Ke-Maha-
kehendak-kan Allah dibatasi Ke-Mahaadilan-Nya sendiri.

4 4. al-Manzilatu baina al-Manzilataini (oS358 e D4 )

Menurut Khawdrijun, Ali dan Mu’awiyah sebagai sesama mu’min telah
berperang. Maka dari itu, mereka telah Kdfir. Allah akan mamasukkan mereka
ke neraka di akhirat kelak. Sedngkan menurut Muzji ‘atun,mereka bukan Kdfir.
Keimanan mereka tidak berkurang karena amal salah. Balasan perbuatan mere-
ka di akhirat kemabali kepada kekuasaan dan kehendak Allah. Terserah Allah.
4.5. Amr Ma’ruf dan Nahyi al-Munkar ( S48 s s 9 Sl A

Allah itu mempunyai dzat yang mempunyai sifat. Di antara sifatnya
adalah bisa berbicara ( yatakalam ). Pembicaraan atau kalam Allah itu telah di-
wahyu-kan kepada Rasul-Nya. Dan sekarang telah dibukukan menjadi al-Qur-
’an.Masalahnya : Apakah al-Qur’an sebagai kalam ( ucapan ) Allah itu cipta-an
atau makhluk-Nya atau bukan?

Menurut Mu tazilatun, dzat dan kalam Allah sebagai sifat-Nya sama.
Kedua-duanya, gadim. Jika antara dzat dan kalam Allah sebagai sifat-Nya ber-
beda, padahal kedua-duanya sama-sama gadim, maka akan terdapat dua hal
yang gadim: Dzat dan Kaldm Allah sebagai sifat-Nya. Jika seseorang meng-
imani akan adanya dua hal yang gadim yakni: Dzat dan Sifat Allah, maka ia
telah musyrik. Ia harus diperangi.
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Dalam rangka memurnikan konsep Tauhidullah, maka Mu 'tazilatun me-
nolak sifat Allah termasuk Kalam-Nya ( al-Qur’an ). menurutnya, kalam Allah
yang terdapat dalam a/-Qur’an makhulq ( ciptaan ), bukan sifat Allah yang me-
lekat pada dzat-Nya. Sedangkan menurut Asy'ariatun , kaldm Allah itu sifat-
Nya.”* Oleh karenanya, maka pandangan Asy ‘ariatun dianggap syirik oleh
Mu tazilatun.

al-Ma’mun sebagai khalifah Abbasiyah, pernah menetapkan Mu 'ta-
zilatun sebagai madzhab Kalam atau Tauhid sebagai madzhab Negara. Melalui
program mihnah ( litsus atau skrining ), maka banyak para tokoh kaum Asy -
ariatun dipenjarakan bahkan dibunuh.
5. Rukun al-Islam dan al-Iman Abii Hasan al-Asy ari

Dalam rumusan keilmuan ada tiga facktor yang terkait, yakni: Onto-logy,
Ephistimology dan Axiology. Yang pertama ( Ontology ) ilmu tentang sumber
inspirasi pemikiran ilmuan. Yang Kedua metode atau cara berpikirnya. Sedang-
kan yang ketiga ( Axiology ) adalah hasil atau manfa’atnya.

Jika dalam sceince dan technology, alam smesta dan manusia sebagai fe-
nomena, maka cara memperhatikan apa yang terjadi pada alam smesta dan
manusia itulah ephistimology-nya. Sedangkan kesimpulannya : Axiology.

Bagi sarjana Agama Islam ( Ulama ) yang menjadi Ontology adalah
ayat-ayat al-Qur’an dan penjelasannya dari sabda dan perbuatan Rasulullah
yang populer disebut dengan al-Hadist.

Dengan memahami al-Qur’an dan al-Hadist secara tekiual, Abu Hasan
al-Asy’ari telah berhasil merumuskan 5 rukan Islam: Syahadat, Salat, Zakat,
Puasa dan Haji. Dia juga telah berhasil merumuskan 6 rukun Iman: Kepada
Allah; Malaikat; Kitab-Kitab; Para Rasul; Akhirat dan iman kepada Qadla-
Qadlar, baik-buruknya dari Allah( &1 ;x 639 oyt ;Adly il ).

Dalam hal ini penulis berkomentar:” Jika baik buruk perbuatan manu-sia
telah dan akan ditetapkan Allah, maka untuk apa kita berusaha untuk men-jadi
baik™? Melalui komentar ini, penulis mengajak pembaca untuk melakukan

reanalisis terhadap rukun Iman yang ke enam sebagai keputusan Abu Hasan
al-Asy’an.

** Atas dasar itu maka Asy’ariah menumbuh-kembangkan sifat 20. Di antaranva: Wujud, Qi-
dam, Baqa, Mukhalafatu Lilhawadisi, Qivamuhu Binafsihi, Wahdaniyat, Qadrat, Iradat, Hayyun, Sama,
Basar, Kalam, Qadirun, Muiakallimun
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Selain Rukun Islam, rumusan Rukun Iman-pun dapat dikeritik atau di-
kaji ulang ( reanalisis ).Di antaranya yang bertalian dengan qadla-qadlar baik-
buruknya dari Allah. (&1 s o35 g jilly a3l )

Jika baik-buruk perbuatan manusia telah ditetapkan Allah, maka me-
ngapa manusia harus berusaha untuk berprestasi atau beramal saleh dan meng-
hindari amal salah? Percuma saja, jika pada akhirnya Allah jua-lah yang akan
memutuskan baik-buruknya amal saleh manusia itu. Padahal Allah melalui ayat
79 surat al-Nisa mengatakan'

DR AT 5 0 A b wls L ait
- S =T .

{ Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja
bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami
mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. dan cukuplah Allah

menjadi saksi )°°. Pernyataan ini sejalan maksud ayat 39 al-Najmu:
=% g

o G ) G ol
( Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang Telah
diusahakannya ).* Allah Yang Maha Adil harus memasukkan yang jahat ke
neraka. Yang baik ke surga.Bukan karena Maha Kuasa, memasukkan orang
Jahat ke surga.Orang baik ke neraka, sehingga Ia Dzdlim.

H. Bani Umayah versus “Abasiah

Perang Siffin membawa Mu’awiyah dari c/lan Umayah mengalahkan
Ali dari Hasyim. Mu’awiyah mendirikan Khildfah Umayah. Kekuasaannya
berlangsung dari 650-750 M atau 50-150 H.®° Pemerintahannya berpusat di
Syam atau Damascus atau sekarang disebut dengan Syiria. Pada masa kekua-
saannya, filsafat Yunani diterjemahkan ke bahasa Arab agar mudah dipahami
umat Islam. Hasilnya, konsep Theology ( ilmu Kalam atauZavhid )-pun mulai
muncul di kalangan umat Islam.

*Ibidh. 132
PIbid, h. 874
“Badri Yatim, Sejarah Perdaban Islam, Cet.6, PT. Grapindo Persada, (Jakarta : 1997 ) h. 42
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Baik Rukun Islam maupun Iman di atas adalah hasil pemikiran Abu
Hasan al-Asy’ari, maka ia bukan wahyu Allah melainkan rumusan dari wahyu
dan penjelasan Rasul-Nya. Maka halnya sangat terbuka untuk dikeritik. Dalam
hal ini penulis bertanya: Mungkinkah Rukan Islam ditambah atau dikurangi?

Jika isi al-Qur’an dan al-Hadist diamati maka ternyata bukan hanya sya-
hadat, salat, zakat, puasa dan haji, melainkan banyak pula ayat-ayat lain. Mi-
salnya ayat tentang lingkungan Hidup. Dalam hal ini Allah berfirman dalam
ayat 41 surat a/-Riim:

u,uLJ! Lg.ui;.«SLa.J.—.._JbJJI L; .)Lu-.ﬂjl-;.é.lg
® s A .2
Osazn il 1517 Lsdluuﬁﬂe*:l
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan

tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibai)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar” *

Ayat pinjam-meminjam yang harus dicatat sebagai bahagian dari sistem
dinamika ekonomi. Dalam hal ini Allah memerintahkan agar utang-piutang itu
harus dicatat sebagaimana dalam ayat 282 surat al-Bagarah:

bl S R ) e f38 B e 2l e

“Wahai orang-orang yang beriman jika kalian terlibat dalam tran-saksi

pinjam-meminjam dalam tempo tertentu, maka tulislah.” >°
Nikah sebagaimana pada ayat 3 surat al-Nisa :

2 gF 8=

Qpc)}mhngw1wrgu&bfﬁbwﬁ J,Ia...n_:\”‘,.,a;- ’QJ
1, I el as Sedf ek Lajla..x.g-,ﬂ,l‘g.u NPT

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian
Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil , Maka (kawinilah) seorang
saja atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya.””’

Jadi, kalau begitu maka rukun Islam itu dapat atau boleh saja ditambah
dengan Lingkungan Hidup, Ekonomi, dan Nikah sehingga menjadi delapan.

* hid, h.647
% Ibid. h. 70
TIbid h.115
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Sejak tahun 150-650 H atau 750-1250 M, kekuasaan Khildfah Umayah
dilanjutkan ‘Abasiyah. ¢' Pusat pemerintahannya, di Bagdad, Irak. Pada zaman
ini, Asy'ariah dan Mu tazilah sebagai aliran Theology Islam yang dianut ma-
syarakat, muncul bersaing. Di antara tokoh mu 'tazilah adalah Harun al-Rasyid
dan puteranya al-Ma’mun. Sedangkan tokoh ‘Asy ‘ariyah adalah al-Mutawakkil
dan Imam al-Ghazali.

Ketika Harun al-Rasyid dan Puteranya al-Ma’mun menjadi khalifah
‘Abasiah dari 900-1000 M, Mu ‘tazilah ditetapkan sebagai madzhab Theology
Negara. Pada masa kekuasaan mereka, Integrasi Agama, Sceince dan Tech-
nology merupakan materi pendidikan generasi Islam. Hasilnya, memunculkan
ulama yang sceintist dan sceintist yang ulama. Misalnya: al-Razi, Ibn Shina
sebagai ulama dan sekaligus dokter; Umar Khayam sebagai ulama dan Astro-
nomi®”; Imam al-Ghazali (450-505 H/ 1058-1111 M) sebagai ulama yang juga
ahli Filsafat, dan Tasauf, dan Ibn Rusydi ( 520-595 H / 1126-1198 M) ulama
ahli Filsafat yang sekaligus juga ahli dalam bidang ilmu kedokteran.®’

Keahlian ganda pada seorang kader Islam muncul karena didorong Theo-
logy Islam Rasional ( Mu 'tazilah ). Berkat pemikiran dan karya para kader Is-
lam, Sceince dan Technology militer ‘Abasiyah menguat. Khalifah °Abasiah
dapat melakukan ekspansi ke Barat, Eropa, dan ke Timur atau ke wilayah
bangsa Asia. Wilayah kekuasaan ‘Abbasiyah semakin luas. Masyarakatnya-pun
semakin banyak dan hetrogen.

Namun demikian, sebagai aliran theology Islam, Mu 'tazilah lebih mengi-
kuti filsafat Yunani dari pada prinsip-prinsip wahyu Allah. Dalam menjalani
hidup, Masyarakat ‘Abasiyah-pun tampaknya mengabaikan tuntunan wahyu
Allah. Para ulama Asy'ariah pada tahun 1000 M * menolak filsafat Yunani,
dan sekaligus theology Mu 'tazilah karena memiliki hubungan erat.

Imam al-Ghazali sebagai tokoh Asy’ariyah menganggap praktek hidup
masyarakat ‘Abasiyah sudah tidak Islami lagi. Dalam hal ini, imam al-Ghazali

' Khalifah *Abbasiah scbagai nisbat kepada paman Nabi : Malik Ibn ¢ Abbas dari bai Hasyim.

“Drs. Atang Abdul Hakim MA Dan Dr. Jaih Mubaraok, Metodologi Study Islam, Rosda Karya
Bandung, h.10

SMircea Eliade, The Fncyclopedia Of Religion, Vol 5&6, Carles Adam (ed) , Cet. Ke-10, Simon
& Schurter Macmillan, (New York: 1993)., h. 567

Sunardji Dahri Tiam, Berkenalan dengan Filsafat Islam, Cet. Ke-1, Bulan Bintang, Jakarta,
2001, h.21-24
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berhasil meyakinkan al-Mutawakkil sebagai khalifah ‘Abasiyah untuk berusaha
menyelamatkan umat Islam dari dampak buruk praktek kehidupan yang ber-
dasar theology Islam Ma 'tazilah. Kedua-duanya berusaha mengganti Mu 'ta-
zilah dengan Asy ‘ariyah. Untuk itu, imam al-Ghazali mengarang kitab Ihydu
‘Uliimuddin ( cp) pshe sl) ) % dan mendorong al-Mutawakkil untuk mem-
bangun madrasah al-Nidhamiyah sebagai pusat pendidikan kader Islam. al-
Ghazali sebagai direkturnya.

Prakteknya, Imam al-Ghazali lebih mengedepankan Ilmu Agama dari
pada Sceince dan Technology. 1a menganaktirikan sains dan tehnologi®®. Pem-
belajaran terhadap sains pada akhir kekuasaan khalifah ‘Abasiah mengalami
degradasi yang berpengaruh pada rendahnya mutu sarana dan prasarana
militer Kekuatan peralatan militer khalifah Bagdad-pun melemah. Kerenanya,
maka pada 1258 M®” dengan mudah dapat diserang dan ditaklukkan pasukan
Khulaghu Khan Khildfah sebagai simbul kekuasaan Islam-pun,®® hancur,
Kemu-dian muncul tiga kerajaan besar Islam:Turki Ustmani di Turki, Mongo-
lia, di India, dan Safawi di Tran.*’

Ketika militer Turki Ustmani berhasil merebut Konstantinopel dari ke-
kuasaan Romawi, bangsa Eropa dan Barat mempelajari science dan fech-
nology yang dikuasai umat Islam. Hasilnya, di Inggris muncul revolusi Industri

*Menghidupkan kembali Ilmu-Timu Agama Islam

%Quraisy Shihab, Menabur Pesan Ilahi (al-Qur'an dan Dinamika Kehidupan Masya-rakat
).Cetke-2. Lentera Hati . Jakarta , 2006 , h.151.

“"Sunardji Dahri Tiam, Loc.Cit.

“*Diduga, Turki ‘Ustmani lanjutan kekuasaan “Ustman Ibn ‘Affan.

*Tim Penulis, Inseklopedi Islam, Vol.5. Cet Ke-9 PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 2001,
h. 113. Lihat pula Harun Nasution, Islam Dilihat Dari Berbagai Aspeknya, Jilid.1. Cet. ke-5 UI Press,
Jakarta, h.84
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pada 1700 M. Para scientist dan technoloog menemukan mesin: Tenun, Cetak,
Mesin Uap , Kereta Api Uap, Kapal , Mobil, Pesawat Tf:rbang.70

Dari 1500 sampai awal tahun 1800 M ketiga kerajaan Islam ( Mughalia,
Turki Ustmani dan Safawi di Iran ) exist bersaing. Musuh mereka adalah
Barat dan bangsa Eropa, penganut Kristen.

Kader bangsa Inggris,Perancis dan Belanda lebih memilih product Scein-
ce dan Technology yang berbasis pada kekuatan akal sebagai Media Problem
Solving dari pada Do’a sebagaimana yang dianut agama Kristen. Militer Barat
dan bangsa Eropa yang berbasis pada sceince dan technology, dapat mengalah-
kan kekuatan Turki Ustmani, Mughalia di India dan Safawi di Iran yang lebih
mengandalkan pada kekuatan Do’a kepada Allah.

Sejak awal 1800 M hingga kini, tiga kerajaan besar Islam mengalami
disintegrasi menjadi negara kebangsaan yang berazaskan Democrasi, atau
kerajaan yang berasaskan Theocrasi. Misalnya: Kerajaan Arab Saudi, Bruney
Darussalam, Sultan Hamengku Buwono Yogyakarta yang masuk pada Negara
Kesatuan Republik Indonesia ( NKRI ) yang berdasar atas Pancasila dan UUD
1945.

I.Perjuangan Ulama di Era Modern

Setiap kali umat Islam melakukan perlawanan lewat perang kepada bang-
sa Barat dan Eropa, mereka selalu kalah Kekalahan itu menyadarkan ulama:
”Tidak mungkin dapat mengalahkan bangsa Barat dan Eropa lewat perang.
Yang memungkinkan, adalah dengan cara mendidik kader umat Islam.

Meskipun menyepakati Pendidikan sebagai media perjuangan, namun
mereka silang pendapat dalam model dan materi pendidikan yang tepat untuk
para kader Islam. mereka menjadi tiga kelompok: Tradisionalist, Foundamen-
talist dan Modernist.
| .Pendidikan Islam Tradisionalist ( ‘Adiyun = deste 1Yy

Dengan bertolak dari praduga bahwa: Umat Islam akan dapat merath keja-
yaan ( Renaisance ) sebagaimana pada tahun 1250 M, bila  kader Islam

" Dr.Umar A.Jenie, Paradigma Theologitas Perkembangan IPTEK(Rekontruksi Pendidikan dan
Tradisi Pesantren),Kerjasamalnstitut Agama Islam Negeri“Kalijaga™. Yogyakarta,Cet.Ke-1,1998, h. 1-15
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mempelajari dan mentradisikan karya-karya ulama dahulu yang telah menjadi
Tradisi, maka para ulama mendirikan berbagai lembaga pendidikan Islam.

Ulama yang dimaksud adalah penganut Madzhab Theology ‘Asyariyah (
Abit Hasan al-Asy’ari ), bukan Mu 'tazilah. Karya-karya mereka dalam Ilmu
Kalam ( ‘Agidah ), Figh ( Syari'ah ) dan Akhlag-Tasauf berikut karya sastera (
Barjanji, Sya’ir-syair atau Puisi seperti Salawatan dan Salawat Badriah,
peringatan Maulud, Isra dan Mi’raj ), harus dipelajari dihafalkan dan diamal-
kan. Ulama dan Ustadz harus dihormati murid.Murid harus terlebih dahulu
mengucapkan salam bila bertemu, mencium tangannya untuk meraih barakah.
Untuk di Indonesia, prakteknya akan terlihat di Pesantren dan masyarakat.
(a).Pesantren Tradisionalist it

Dengan fextual, para santri memahami, menghafalkan, dan mentradisi-
kan karya-karya Ilmu Kalam, Tafsir dan Figh berikut karya sasteranya. Mere-
ka lebih mengedepankan Textual dari pada Contextual( Pemahaman ). Mereka
memegang teguh prinsip:Mendahulukan Texstual dari pada Con-textual. Dalam
bahasa Arabnya: Qudima al-Mantiiq ‘Ala al-Mafhiim (sl Jo Gghaill p5),
Konsekwensinya sangat memerlukan pendekatan bahasa dan hafalan, bukan
pemahaman.

al-Qur’an, al-Hadist, dan mata pelajaran lainnya dihafalkan, tanpa dipa-
hami secara contextual. Kalaupun akan dipahami maka akan bertolak dari
makna bahasa. Contohnya antara lain tentang:
Sejarah

Sejarah menurut bahasa berasal dari bahasa Arab ; Sygjara ( =% ) .
Bahasa Indonesianya : Pohon. Pohon memiliki akar, batang, ranting, daun,
bunga dan buah. Menurut istilah adalah segala peristiwa yang terjadi di masa
lalu. Ustadz memerintahkan murid untuk mencatat dan menghapalkannya.

Ketika ujian tiba, murid diuji hapalannya tentang sejarah itu. Mereka
dilarang membuka buku dan catatan. Biasanya soal ujiannya: Tulislah pe-

"'Di antara tokohnya adalah KH.Hasyim Asy’ari pendiri NU di Indonesia dan Ahmad Syahid di
India Karena menentang maka dia ditangkap tentara Inggris
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ngertian Sejarah menurut bahasa dan istilah ? Apakah sejarah itu segala peris-
tiwa masa lalu ?

Jika murid dapat menjawabnya sesuai apa yang telah diajarkan ustadz,
maka benar dan nilainya A. Tapi bila tidak menjawab persis seperti yang
diajarkannya, maka tidak lulus. Misalnya, ketika murid ditanya: Apakah masa
yang akan datang itu sejarah? Kemudian dia menjawab: Ya, pak. Maka spontan
ustadz menyalahkannya.

Tafsir

Ketika menafsirkan ayat 1 surat al-‘Alaq : i,il ( Bacalah oleh mu
Muhammad ! ). Ustadz me-ngerab-nya atau menguraikan kedudukan kata
dalam kalimat itu. Iqra’ adalah Fi'lu Amrin Mabniyun Ala Sukun. Fa’iluhu
mustatirun wujuban tagdiruhu anta ( Muhammad ). Muhammad men-jawab :
Aku tak bisa membaca ( s, Ul L )™ Kesimpulan akhir, Mu-hammad bodoh
karena tidak bisa membaca. Murid-pun menuliskannya. Bersamaan dengan itu,
ustadz-pun menyampaikan sifat-sifat Rasulullah, yakni : Amdnah ( Terpercaya
), Fatanah ( Pintar ), Siddig ( Jujur ), dan Tabilig ( mampu menyampaikan
da’wah ). Tak ada diantara mereka yang berani bertanya karena akan ditekan.
Misal-nya : Wahai ustadz-ku!: kata-nya Muhammad Fdfanah ( Pintar ), tapi
disebut juga bodoh? Mana yang benar? Masa Nabi Bodoh? Mengapa kita
beriman kepada yang bodoh itu wahai utadz-ku !?

Pertanyaan-pertanyan itu ditolak ustadz. Dia meyakinkan : Ini mas-
alah iman. Ikuti sajalah pendapat ulama, karena yang aku sampaikan ini dari
kitab Tafsir karya Ulama Kita harus menghormati dan meta’ati pendapat
ulama. Mereka adalah para pewaris Nabi.

(b). Masyarakat

Dengan alasan untuk berda’wah Islam, ulama Tradisionalist mengisi
acara-acara pernikahan, tasyakkuran, kematian, mauludan, dan peringatan Isra-
Mi’raj, dengan membaca salawatan, kitab Barjanji ( karena di da-lam-nya

tetdapat salawat pada Nabi yang hukumnya wajib bagi kaum Mu’minin-

"bn Katsir al-Damsiqy ( w.774 H ), Tafsir al-Qur’'an al-"Dzim, Juz 4. Cet ke-1, Dér al-Kutub al-
lmiah, Bairut, 1414 H/1994 M, h. 498
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Mu’minat ), dan / atau fahlilan dan cermah. Selain itu, ulama tradisionalist
lebih membiarkan tradisi masyarakat itu tumbuh-berkem-bang, meskipun tidak
ada contohnya dari Nabi. Mereka mendapatkan respon positip dari masyarakat
baik penghormatan pshycologis-social maupun social-economi material dan
bahkan politik.

Selain dalam hal-hal di atas, fenomena ulama tradisionalist akan dapat
dilihat dalam ceramah dan isi khuthah. Mereka membaca Salawat kepada
Nabi memakai Sayyiduna (............ Ao Lo ). Isi khutbah lebih
beroreintasi pada akhirat dari pada dunia. Mereka memposisikan dunia sebagai
hal sepele sedangkan akhirat sangat penting dan serius. Di antara-nya :

” Dunia im1 bagaikan bangkai. Anjing-anjinglah yang akan memakannya.”
( NS WIS Y aigs G ).
“ Dunia ini surga Kafir dan Penjara orang Mu’min. “
T gl e g S D L)

Para khotib Tradisionalist memposisikan Do 'a kepada Allah sebagai
media Problem Solving. Segara masalah diserahkan sepenuhnya kepada Allah.
Sampai-sampai kepada hal-hal yang seharusnya akal meme-cahkannya, dise-
rahkan pula ke hadirat-Nya. Misalnya : Sakit Pisik seperti kaki patah karena
tabrakan seharusnya ke dokter, tapi malah diserahkannya kepada Allah melalui
pembacaan al-Fatithah atau membaca Surat Yasin, baik secara individual mau-
pun colective ( Fardiyan atau.Jama 'atan ). Mereka merintah dan menangis agar
do’anya dikabulkan.

Baik dalam khutbah maupun ketika ceramah, para ulama 7radi-sionalist
membawa umat Islam berdo’a dan menyesali segala dosa sehing-ga mereka
menangis. Ketika umat Islam menangis, para Khdtib Tradisiong-list merasa
berhasil menyampaikan misi dan visi da’wah Islamiyah-nya. Di sini-lah muncul
istilah: Islam Sedih.
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2 Pendidikan Islam Foundamentalist ™ ( Salafiyun= 4l )

Dengan praduga bahwa : Umat Islam akan dapat meraih kejayaan (
Renaisance ) pada masa 1250 M, jika pendapat-pendapat ulama yang telah
menjadi tradisi itu dihapus karena yang harus diikuti hanayalah al-Qur’an dan
al-Hadist sebagaimana pada masa lalu di zaman Rasululullah.

Masa lalu dalam bahasa Arab disebut Salafiyun. Sedangkan segala
innovasi ulama ( Salawatan, barjanjian, tahalian, ta’zivah, tasyakkuran (
ulang tahun atau mauludan ), Isra-Miraj , dan tradisi-tradisi yang tidak ada
tuntunan dari al-Qur’an dan al-Hadist, dikatagorikan ( dikelompokkan ) pada
perbuatan Bid'atun. Pendapat dan perbuatan Bid'ah akan membawa umat
islam tersesat ( dlaldlah ). Sedangkan setiap dlaldlah akan membawa pela-
kunya masuk Neraka.

Baik melalui tulisan maupun lisan, para ulama Foundamentalist gencar
mem-bid’ah-kan segala hasil pemikiran ulama tahun 1250 M yang telah
menjadi budaya umat Islam. Mereka mengawali cermah atau Khutbah de-ngan
ungkapan:

i LU S, WUae S 52, B Sy (@3 sty L NS ¢ T)I‘S:‘“ e
JU G A sy A ded s,

( Sebaik-baik ucapan adalah firman adalah firman Allah ( al-Qur’an ). Sebaik-baik
Pemberi Pembimbing adalah Rasulullah( Ucapan, Perbuatan, Sifat dan Keputusan-nya).
Sedangkan seburuk-buruk ucapan ( pendapat ) yang di luar firman dan sabda Rasulullah itu.
Pendapat-pendapat itu bid ‘ah ( innovation ) karena tidak berdasar pada firman Allah dan sabda

Rasul-Nya. Dan setiap bid 'ah ( innovation ) tersesat. Sedangkan setiap perkataan dan per-
buatan yang menyesatkan akan membawa umat manusia masuk Neraka ).

Tokoh utamanya Abdullah Ibn Wahab dan Ibn Taimiyah. Pendapat ke-
duanya dianut keluarga bani Saud yang menjadi penguasa kerajaan Arab. Ka-
renanya maka kerajaannya bernama: al-Mamlakah al-Arabiah al-Saudiyah
dp3gmal 4y a)t 28U . Di Indonesia, para lulusan dari Universitas Islam Madinah
atau Makkah berhasil mendirikan TV Roja sebagai media Da’wah mereka.

uMaL'suduya, kelompok ulama yang hanya berpegang teguh pada al-Qur’an dan al-Hadist sebagai
Foundasi Islam.

51



3 Pendidikan Islam Modernist (  ‘Asyriyun ' (gas )

Umat Islam di masa mendatang akan dapat meraih kembali kejayaan (
renaisance ) pada tahun 1250 M, jika kader muslim diberi matakuliah bahasa
Inggris. Tujuannya, agar dapat mempelajari dan memahami Sceince dan Tech-
nology vyang dikuasi bangsa Inggris. Untuk itu maka Ahmad Khan di India
mendirikan Lembaga Pendidikan MOAC ( Mohammadance Angglo Colledge ).
Lembaga pendidikan ini merupakan gabungan dan kerjasama antara Ahman
Khan sebagai tokoh Muslim dengan Inggris sebagai penjajah India.

MOAC sekarang berkembang menjadi Aligar Islamic University. Para
alumni banyak yang menjadi dokter, insinyur dengan berbagai keahliannya.
Bahkan sekarang telah dapat membuat kapal terbang hingga dapat sampai ke
Bulan. Selain India, Ahmad Dinejad sebagai Presiden Republik Islam Iran,
telah dapat membuat senjata Nuklir. Berkat kemampuan Iran dalam bidang ini,
Amerika-pun tampak ketakutan sama Iran. Hal yang sama muncul pula di
kalangan Negara Komunist, yakni : Korea Utara.

Bersamaan dengan Ahmad Khan, di Indonesia muncul Ahmad Dachlan
sebagai tokoh ulama Modenist yang kental juga pegangan terhadap al-Qur’an
dan al-Hadist serupa dengan ulama Foundamentalist. KH. Ahmad Dachlan
telah dapat menumbuh-kembangkan lembaga pendidikan Islam di Indonesia
dengan berbagai disiplin Ilmu.

Y. Program pasca Sarjana di Indonesia

Pada masa kekuasaan Presiden Sukarno di era Orde Lama (1945-1967),
pemikiran dan kenyataan kehidupan umat Islam lebih diwarnai pengaruh
ulama Islam Tradisionalist Fenomenanya antara lain akan terlihat pada ke-
tentuan-ketentuan Hukum Keluarga.

Dalam hukum keluarga Islam di Indonesia: (1).Nikah tidak dicatat. (2).
Hanya suami dapat menceraikan Isteri. Isteri tidak berhak untuk menggugat
menceraikan Suami. (3). Suami dapat beristeri hingga 4 orang wanita. Peja-bat
dan ulama-pun banyak yang melakukan Polygami. (4). Banyak anak, banvak



rezeki.Akibatnya, kualitas hidup anak sebagai generasi penerus menurun. Ba-
nyak pula anak yang terlantar.

Ketika di akhir jabatan Sukarno, muncul peristiwa G.30.S.PKI yang
membawa 7 jenderal mati dibunuh.” Atas dasar surat Perintah Sebelas Maret
1967 ( Super Semar ) dari Sukarno kepada kolonel Suharto, maka Suharto-pun
berhasil membubarkan PKI ( Partai Kuminis Indonesia ).

Dlam merespon negatip terhadap sistem pemerintahan Orde Lama, Su-
harto sebagai presiden Orde Baru berhasil merubah aturan-aturan dalam hukum.
Pada zaman Orde Baru: (1). Akad Nikah Harus dicatat dalam sebuah akte
Nikah yang disertai Ta'lig Talag” (2). Keluarga Berencana dengan hanya 2
anak cukup: Laki-Laki dan Perempuan dama saja. (3). Pe-gawai Negeri tidak
boleh polygami kecuali atas seidzin isteri. Jika mau menceraikan isteri harus
sepengetahuan Pejabat Negara sebagai atasan.

Ide Suharto- sebagai presiden Orde Baru ( 1967-1998 ), ditolak oleh
mayoritas ulama Tradisionalist yang mengkaji Islam secara textualist. Agar
gagasan Orde Baru tidak ditolak, maka Prof. Dr.Harun Nasution bersama
meteri Agama : KH. Munawir Syadzaly, MA mengajukan ide kepada Pre-siden
Suharto untuk melakukan pembinaan para tokoh kader Islam. Khu-susnya para
dosen yang ada di IAIN dan Perguruan Tinggi Islam Swasta. Suharto-pun
menyetujuinya untuk mendirikan Program Pasca Sarjana. Pesertanya, para
Dosen pilihan baik Negeri maupun Swasta. Mereka melalui selecsi ketat
menjadi peserta Program Pasca Sarjana. Mereka diberi pasilitas dan beasiswa
secukupnya. Praktek pembinaannya:” Susah masuk, namun gambang keluar,
karena tidak berbelit-belit. Thesis-nya, tidak diseminarkan juga tidak diujikan”.
Ijazah langsung diberikan tanpa diwisuda. Dan bagi yang belum menjadi
pegawai negeri, diangkat langsung tanpa ujian menjadi dosen.

Materi kuliahnya meliputi: Ilmu Kalam ( Theology ), Sejarah Kebudayan
dan Peradaban Islam, Akal dan Wahyu, Ilmu Alam, Ilmu Filsafat dan Filsafat
Ilmu, Sociology, Ushul al-Figh ( Magqdsidu al-Syari'ah dan Nadhdriatu al-

"Di antaranya : Jendral A.Yani
PIntinya: Isteri bisa menuntut cerai suami,
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Maslahah, wa Dlariirah ), bahasa Inggris, Arab, dan Indonesia, Sociology Hu-
kum Islam, bahasa Indonesia, Misticisme '® dan Orentalisme. Dosennya bukan
hanya dari dalam meliankan juga dari Negeri. Misalnya: Mesir, Amerika dan
Israil. Bahasa pengantar kuliah bahasa Inggris atau Arab.

Metode kuliah contextual-rational. Dengan itu diharapkan peserta Prog-
ram Pasca Sarjana dapat memahami pendapat-pendapat ulama Islam agar disi-
kapi dan ditindaklanjuti dalam praktek kehidupan di Indonesia. Bersaman
dengan itu, Prof. Dr. Harun Nasution, melihat peluang Renaisance Islam dari
Indonesia.Meskipun ditentang para dosen IAIN Jakarta, Prof. Dr. Harun Nasu-
tion berhasil meningkatkan IAIN menjadi UIN. Kini, telah banyak UIN di In-
donesia. Antara lain: Makassar. Dari UIN inilah diharapkan muncul para
Sceintist dan Technolog Muslim yang handal. Mereka diharapkan membawa
umat Islam pada kemajuan sebagaimana pada masa kejayaannya di tahun 900-
1200 M.

?SDosennya_; Prof.Dr. Herman Leornald. Bahasa pengantarnya bahasa Inggris.
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BABV
EKONOMI SYARI'AH SEBAGAI ILMU
MENURUT FILSAFAT ILMU

A. Ekonomi Syariah

Ekonomi Syariah merupakan univikasi ( gabungan ) dari Inggris dan ba-
hasa Arab. Menurut bahasa Inggris, "E-Con-o-my is the careful use of money,
time, effort atc.”' Effortis some thing that needs the use of physical strength
or power of the mind trying hard with mind or body. * Bahasa Indonesianya, me-
ngatur uang, waktukegiatan dengan menguras kekuatan lahir-bathin. Sedengkan
menurut bahasa Arab, e-con-o-my disebut dengan Iqtisddivatun ( =3 ). la
berasal dari akar kata Iqtasada-Yaqtasidu-Igtisadan. Abh Lois Ma’lGf menye-
butkan:”Igtasad fi al-Amri sama dengan Dhiddu Ifrdt” ( b Lo 8 & stas )3
Dalam penteraplaksanaannya ), adalah Tawasattun baina al-Ifrdti wa al-Taqgtiri
(s, bisy oy bzt )* Maksudnya, penggunaan harta secara ekonomis ( tidak
boros, tidak pula terlalu hemat ).Sedangkan Syari'atun ( iyt ) sama dengan
Tarigatun( b ) Nahjuhu wa Atharuhu(ses! 5 oz ). Yugdlu "Syaraa Allahu
lana kadza bisyar 'ihi ae atharahu,wa audhahuhu (5 o.ebl T 45,20 1S W &l g2 S
syl ) Dikatakan:Allah men-syari at-kan kepada kita begini atau begitu
dengansyari’at-Nya atau dengan sesuatu yang paling bersih dan paling jelas.
Lebih lanjut, AbG Lois Ma’lif mengemukakan bahwa:al-Syari'atu  sama
dengan al-Sunnatu, yakni: Segala sesuatu yang di-syari ‘at-kan ( jalan yang di-
tetapkan Allah ) kepada para hamba-Nya berdasar atau kebiasaan dan hukun (
-SRI RS L (PSR PRI OOV T B PO )7_

Menurut Heppy El-Rais, “Ekonomi adalah Ilmu mengenai asas-asas pro-
duksi, distribusi, dan pemakaian barang-barang serta kekayaan seperti hal
keuangan, perindustrian, dan perdagangan. Dengan kata lain:” Ilmu Tentang

'Longman , Dictionay Of Contemporary English, New Edition, 1998, h. 324.

*Ibid, h.326

*Abi Lois Ma’lof, al-Munjid fi al-Kughati wa al-‘Aldam , Cet. Terbaru, Dér al-Masyriq
Bairut, 2002, h.633

*Ibid h.633

*Ibid,h.382

°Ibid,h.382

"Ibid,h 382

>3



Pemanfa'atan uang, tenaga dan waktu”. Menurutnya, di suatu negara terdapat
Ekonomi Liberal. Maksudnya :” Ekonomi yang memberikan kebebasan untuk
mencari untung sendiri”.

Dari teks-teks al-Qur’an, al-Hadist, dan pendapat ulama terdahulu, di-
temukan prinsip-prinsip dalam mem-producksi dan distribusi dan penggunaan
atau pemakaian barang,jasa,dan keuangan ( monitery ). Prinsip itu bertolak dari
halal dan baik ( bergiji atau berkualitas ), kejujuran dan keadilan, kerelaan,
kekuatan dan kepercayaan ( keahlian ).Atau yang kemudian populer dengan
sebutan Iqtisad Syari’ah. Halnya akan berbeda dari ekonomi Liberal yang
disinggung Heppy El- Rais, di atas.

Dalam Iqtisad Syari'ah terdapat kasbu al-Rezeki. Dalam kasab-nya ha-
rus ada ichtiar ( pilihan ) antara yang halal dan haram, baik dan buruk, jujur
dan tidak jujur, adil dan tidak adil. Dalam kasab menurut Syari'ah, harus
jujur,adil, halal, tidak menipu dalam ukuran atau takaran, dan tayyib ( baik atau
berkualitas).Jadi, ~syarat ekonomi syari'ah itu : Bukan berdasar atas libe-
ralisme melainkan berdasar atas dasar-dasar hidayah dari Allah dan Rasul-Nya
di dalam al-Qur’an dan al-Hadist yang membuka jalan untuk memilih ( ichtiar )
yang benar dari yang salah, yang baik dari yang buruk.

Dari al-Qur’an dan al-Hadist itu maka muncullah rukun ekonomi syari-
‘ah yang harus berdasar dari prinsip:

1. Ke-jujur-an dan Ke-adil-an

2. Ke-halal-an dan ke-tayyib-an

3. Ke-ridla’-an

4. Tidak bermuatan ghararun ( membahayakan karena terdapat unsur
penipuan ).

5. Ayat-ayat yang berarti isyarat-isyarat sebagai sumber ekonomi  Allah
tidak boleh dijual murah atau mentah, tapi harus direkayasa by sceintist
dan produksi technoloog.”’

Allah dan makhluk ciptaan-Nya adalah sumber ekonomi. Dalam prak-
teknya harus berdasar atas idaelisme yang sejalan dengan ke-hendak-Nya.

* Heppy El-Rais, Kamus Populer, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2012, h. 165
® Lihat ayat 44 surat al-Ma’dah tentang larangan untuk menjual fenomena alam dengan
harga murah karena tanpa diolah.
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Bukan pragmatisme-speculativisme ' dan tidak bertanggunjawab. Intinya :
Jangan asal jadi, untung sendiri, tanpa memperhitungkan kepentingan orang
lain dan keselamatan dan kelanjutan potensi alam sebagai sumber ekonomi.
B.Filsafat Ilmu

Penulis pemah mengikuti kuliah Fhiloshopy of Sceince atau Filsafat
Ilmu di S.2. Program Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dari
1992-1995. Dosennya : Prof Dr. Jujun.

Sebagai dosen Fhiloshopy of Sceince, Prof.Dr. Jujun telah berusaha men-
jelaskan Ontology, ephisthimology dan Axiology, namun para mahasiswa tam-
paknya tak memperdulikannya. Diduga kebanyakan mereka-pun tak mengerti
Filsafat [lmu dan juga manfa’atnya.

Sekiranya tidak mendengar ceritera Prof. Dr. Jujun tentang orang kaya di
Bandung bertanya kepadanya: Apakah dukun beranak bisa dijadikan ilmu?
Maka penulis-pun tak akan pernah mengerti:Apa itu Filsafat Ilmu?

Kata pak Jujun, ketika orang kaya itu bertanya kepadanya : Apakah dukun
beranak bisa menjadi ilmu? Maka pak Jujun meminta waktu 7 hari untuk meru-
muskannya. Setelah 7 hari, pak Jujun dapat menjawabnya: Bisa.

Penulis bertanya kepadanya: Mengapa bisa pak? Ia-pun menjawab: Karena
telah memenuhi 77i In One atau 7Tri-Tunggal sebagai syarat sesuatu dapat dija-
dikan Ilmu ( Sceince ), yakni: Ontology, Ephistimology dan Axiology.

Menurutnya, Ontology, berupaya menjawab pertanyaan : Apa? Ephisti-
mology, untuk menjawab pertanyaan : Bagaimana? Sedangkan Oxiology untuk
menjawab pertanyaan : Untuk apa ? '

Dari keterangannya, pikiran penulis tercerahkan, bahwa: Yang dimaksud
dengan Ontology adalah sumber yang menjadi keraguan fisuf tentang apa
hakekat yang ada ini ( alam smesta dan manusia, flora dan fauna berikut
gejalanya )? Maksudnya: Apakah ia jadi dan hancur secara alami atau ada yang
menciptakan?

Untuk menjawab pertanyaan itu, maka diperlukan : Bagaimana cara ( me-
tode ) ilmu yang dapat menemukan atau ephistimology-nya? Dari penemuan-

' Gegabah tanpa perhitungan dan analisa yang sungguh-sungguh
" Jujun S. Suriasumantri, fimu dalam Prosfektif Sebuah Kumpulan Karangan tentang Hakekat
Ilmu, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1999 h. 2
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Dalam hal ini, ontology atau sumber inspirasi ilmuan Theist adalah Allah
dan Makhluk-Nya ( baik yang syahadah maupun ghaibah ). Di antara yang
Shahadah adalah manusia dan binatang serta tumbuh-tumbuhan ( flora dan
fauna ). Sedangkan yang ghaibah ada yang ghaibah ( cyber : maya atau masih
pada posisi pisika ) seperti : Angin, Jin dan Setan serta Malaikat. Dan ada pula
ghaibu al-Ghuyub ( super cyber : metapisika ), yakni : Allah, surga dan neraka.
Halnya tidak dapat ditemukan panca indera, malainkan hanya berdasar kecer-
dasan akal atau infelectual dan hati atau spiritual . Lebih dari itu, kebenaran
yang dierima para Nabi Allah dan Rasul-Nya adalah pengetahuan yang dibe-
rikan-Nya sendiri ( given by Him ) atau wahyu. Bagi Musa dan pengikuinya
ma 'rifatullah ( pengetahuan dari Allah itu ) telah ditulis dalam kitab al-Jaburu.
Bagi Isa dan pengikutnya, dalam a/-Injlu. Bagi Muhammad dan pengikutnya,
dalam al-Qur’an dan pejelasannya dari Rasul-Nya, dalam al-Hadist.

Dari al-Hadist dan al-Qur’an itulah para ulama telah merumuskan tentang
hakekat dzat, kekuasaan dan kehendak Allah dalam kaitannya dengan prilaku
manusia. Jika mereka beriman dan berbuat baik maka akan diberikan surga di
akhirat. Sedangkan bagi yang ingkar dan karenanya tidak berbuat baik maka ia
akan di masukan Nereka.Dalam hal in1, rumusan teorinya termasuk pada golo-
ngan ilmu Theology ( llmu Tauhid atau Kaldm ) atau ilmu tentang hakekat
wujud dzat, sifat, dan kekuasaan serta kehendak Tuhan.

Dari sekian banyak ahli llmu Kaldm atau Theology Islam yang lebih me-
miliki pandangan yang berbeda adalah Abu Hasan al-Asy'ari dengan murid-
nya Wasil Ibn Atha. Bagaimana potret perbedaanya?. Tentang apa?

1 .Nasib orang yang tidak sampai da’wah Rasulullah kepadanya di akhirat :
Apakah akan disiksa Allah ataukah tidak?

Dengan bertolak dari ayat ( Kami tidak akan menyiksa sehingga Kami
mengutus seorang Rasul *( menyampaikan wahyu kepadanya ), maka menurut
Abu Hasan al-Asy’ari, “Allah tidak akan menyiksa orang itu di akhirat.” Wasil
ibn Atha berekomtar :” Bukankah Allah dalam al-Qur’an memerintah manusia
untuk menggunakan akal™ ( ¢ ods Sl )'. Menurutnya, seharusnya
seseorang dengan akalnya sampai pada menemukan Allah. Jadi, manusia tidak

3 Lihat ayat 15 surat al-Isra.
14 Lihat avat 44 al-Baqarah
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nya itu, maka kemudian muncul ilmu untuk menghasilnya ( axiology ), yakni :
Setelah hakekat yang ada ( Allah dan Makhluk-Nya ( alam smesta, manusia,
flora dan fauna ) diketahui, maka muncul pertanyaan: Gunanya untuk apa?

Dengan ontology ( ilmu tentang sumber inpirasi yang sama, yakni : Alam
smesta dan segala isinya ), ilmuan akan sampai pada simpulan yang berbeda.
Hal ini kembali pada latarbelakang cara pandang mereka. Dalan hal ini terbagi
dua : (1). Yang bertolak dari empiricisme belaka, dan (2). Empiricim plus
Ma 'rifatullah.

Akal empiricist hakekat penyebab ( frima causa ) kejadian dan kehan-
curan alam smesta dan segala isinya adalah naturaly ( alamiah ). Theo seba-
gaimana yang diyakini para Nabi,tidak benar adanya. Ia hanyalah Ilusi, bukan
realiti atau omong kosong belaka.

Iimu mereka akan sampai pada kepribadian yang Atheis ( menolak Theo ).
Ontology keilmuan mereka hanyalah alam smesta dan segala isinya yang
besifat lahiriah atau jasmaniah atau materi, dan fenomenanya yang cyber (maya
). Ephistimology ke-ilmuannya-pun hanya dibagun berdasar atas batas kekuatan
Indrawi.Axiology ilmu yang dihasilkannya tidak terikat ketentuan Theo me-
lainkan pada kebebasan atau freedom dalam willing, chosing and acting. Ke-
benaran dan kesalahan, baik-buruk suatu perbuatan termasuk dalam sosial eko-
nomi berdasar atas kesepakatan loligika. Bertolak dari Empiricst itu, maka
hadir konsep dan praktek ekonomi liberal. Tujuannya hanya satu, yakni: Keun-
tungan Duniyawiyah belaka. Tidak ada tujuan untuk kepentingan masa depan di
akhirat.

Berbeda dari Atheist, episthimology ilmuan Theist bertolak dari empiric-
plus ma’rifatullah ( bimbingan wahyu ) dalam kitab-kitab yang diterang-kan
para Nabi atau Rasul-Nya.

Hasil penelitian mereka bertolak dari keyakinan bahwa Theo ( Allah )-lah
Prima Causa bagi jadi dan hancurnya alam smesta dan manusia. Hukum alam
yang mengitari fenomena alamiah, itu-pun ciptaan Allah. la adalah Sunnatul-
lah ( Nature of Law ). Hukum Alam ciptaan Allah, tidak pernah dapat diganti
dan dirubah )'*.

'ZAvat 62 surat al-‘Araf, Fatir 43, dan al-Fathu 23
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tergantung informasi wahyu dari Allah untuk beriman dan ber-amal kepada-
Nya, melain-kan bergantung pada akalnya juga.

2 Salah-Benar, Baik- Buruh

Dalam al-Qur’an ada ayat yang berbunyi'” 7 4, L Js y oy “(Allah
Tuhan-mu dapat Melakukan apa saja yang Dia kehendaki ). Sedangkan dalam
Hadist ada sabda Rasulullah yang mengatakan : (& - 55 g8, Ay adl
Qadla-Qadlar Khairuhu Wa Sayrruhu Minallah ).

Dari ayat al-Hadist dan ayat al-Qur’an di atas, Abu Hasan al-Asy 'ari mene-
tapkan bahwa :” Baik-buruk, salah-benar perbuatan dan keyakinan manusia,
Allah-lah yang menetapkannya, manusia tidak bebas untuk memilih keinginan,
menentukan pilihan dan perbuatan ( un free will, choise and act ). Dalam teori
kasab ( usaha ), Abu Hasan berpendapat:” Allah-juga-lah yang akan menen-
tukan hasil usaha manusia. Meskipun bekerja keras, bila Allah tidak hendak
mensukseskannya, maka ia akan gagal. Sebaliknya, meskipun tidak bekerja
keras, namun bila Allah menghendaki untuk sukses, maka ia akan untung.”

Dalam hal ini, Wasil ibn Atha tampaknya tidak setuju, karena percuma saja
manusia berbuat baik, jika akhirnya Allah juga-lah yang menentukannya untuk
dinyatakan buruk. Kalau begitu:Manusia tidak dapat memilih mana baik, mana
buruk, mana salah, dan mana benar? Bukankah Allah telah memerintah agar
manusia menggunakan akal agar ia mengetahui benar-sarah, baik dan buruk?
(Tidakkah kalian mau menggunakan akal: ¢ 5445 &l )? Dari silang-pandangan
ini melahirkan akibat bagi sikap dan perbuatan manusia. Bagaimana contoh-
nya?
3.Akibatnya Sikap dan Tindakan

Menurut Wasil Ibn Atha, karena Allah memerintahkan untuk meng-
gunakan akal dalam kasab atau ikhtiar ( memilih ) yang benar dari yang salah,
yang baik dari yang buruk, maka manusia bebas memilihnya. Oleh karena itu,
maka manusia memiliki kebebasan berkehendak, memilih dan berbuat mana
yang benar dari mana yang salah ( Free Will, Choise and Act ) berdasar atas
kekuatan akal Kekuatan akal manusia ternyata dapat menemukan teori science

" Lihat ayat 107 surat Hid
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dan fechnology. Hasilnya ( axio-nya ), sama dengan do’a atau bahkan lebih
unggul.

Mereka memposisikannya sebagai Medium Problem Solving. Sedangkan
Do’a sebagaimana yang ditunjukkan atau diharuskan Allah, bukan untuk me-
nyelesaikan masalah, melainkan hanyalah sebagai ibadah ( menta’ati perintah
Allah ). Bagi mereka bacaan apa-pun yang berupa do’a sama sekali tidak
dapat merubah sesuatu yang secara hukum alam sudah fathen ( atau tidak
berubah ). Misalnya : Api yang secara hukum alamnya dapat membakar ma-
terial atau air yang akan dapat mematikan api. Di antara axio dari pemi-kiran
ini akan tampak pada contoh penanganan kasus Kebakaran.

Jika menurut yang lebih mengandalkan pada kekuasaan dan kehendak
Allah yang Maha Kuasa, maka cukup saja berdo’a kepada-Nya. Jika Allah
menghendaki, maka api-pun akan padam dengan sendirinya, tidak perlu di-
siram air. Sebaliknya, bagi yang mengandal kebenaran Akal, api itu tidak akan
padam karena hanya melalui ber-do’a kepada Allah. Dalam hal ini, bukan
Allah tidak berkuasa, melainkan Allah telah menetapkan Hukum Alam yang tak
pernah berubah dan berganti pada kekuatan api dan air'®.

Karena air dapat mematikan api , maka axio yang akan ditempuh Wasil
Ibn Atha adalah menyiramkan air sebanyak-banyaknya kepada api yang mem-
bakar itu. Jika air-nya lebib banyak, maka tanpa berdo’a dengan membaca Bas-
malah atau beberapa ayat al-Qur’am-pun, maka api itu akan padam. Axiology
Wasil Ibn Atha berupa product sceince dan technology, yakni : Mobil Pema-
dam Kebakaran.

Mobil Pemadam Kebakaran sebagai axio tidak akan muncul dari
keyakinan bahwa Do’a kepada Allah sebagai Problem Solving. Sedangkan bagi
yang berkeyakinan bahwa akal dapat nenemukan kenenaran, maka axio-nya
nyata: Mobil Pemadam Kebakaran.

Jika pemikiran dari kedua Theoloog Islam dikaitan dengan sistem Eko-
nomi Syari’'ah, maka konsep Wasil Ibn Atha akan lebih mendorong pada upaya
lahirnya ilmu dan technology yang akan mengandung makna sebagai sumber
ekonomi dari pada konsep Abu Hasan al-'Asy’ari. Dalam kaitannya dengan

16 Lihat ayat 62 surat al-“Araf, Fatir 43, dan al-Fathu 23
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praktek kasab ( usaha ), maka menurut 4bu Hasan al-Asy’ari, manusia ber-
usaha, Allah jua-lah yang akan menentukan hasilnya. Sedangkan menurut
Wasil 1bn Atha, keberhasilan dan kekagalan dalam usaha menjadi ruang pilihan
daya manusia. Jika bersmengat, kuat dan sarana pra sarananya hebat, maka
akan hasilnya-pun akan hebat. Jika tidak, maka akan tidak. Dengan kata lain,
manusia-lah penentu keberhasil dan kegagalan dalam usaha, bukan kehendak
dan kekuasaan Allah. Jika pembaca gagal: Apakah akan menyalahkan Allah?

C. Hubungan Filsafat Ilmu dan Ekonomi Syari’ah

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa pada dasarnya Filsafat [Imu
itu sebagai tolok ukur yang akan menguji apakah Ekonomi Syari'ah dapat di-
katagorikan ( digolongkan ) pada ilmu product akal sceintist-nya atau bukan ?

Jika masuk kepada Ilmu, maka harus memenuhi tiga unsur yaitu : Ia harus
memiliki Ontology ( Apa ? ) dan Ephistimology ( Bagaimana ia muncul ), dan
Axiology ( Untuk apa atau apa manfa’arnya ) bagi kehidupan manusia ?

Dalam hal ini, penulis bertanya :
1.Apa yang menjadi object knowledge ( pengetahuan selintas ), dan keraguan (
filsafat ) manusia, dan kepastian ( sceince ) sehingga menjadi teori Ekonmi
Syari'ah ?

Sumber knowledge, filsafat, seince, dan technology dalam filsafat Ilmu
disebut Onto (unsur ) dan Logy ( Ilmu ), Jadi, Ontology adalah sumber ilmu
pengetahuan yang membawa sceintist menemukan teori ilmiahnya.

Alam Smesta, Manusia dan makhluk Tuhan lainnya sebagai sumber penge-
tahuan ilmuan ( Ontology ) tidak akan menjadi sebuah kepastian bila hanya
sampai diragukan filsuf. Ia harus dibuktikan sceintist dalam suatu proses pene-
litian. Untuk itu, seorang sceintist harus mempunyai Ilmu ( Logy ) dalam pili-
han pandangan atau metode ( Ephistimo ). Di sinilah muncul Ephistimology.

Proses penelitian akan menentukan hasil atau simpulan yang akan men-
jelma pada wujud ilmu ( /ogy ) dan kegunaan ( axio ) . Di sinilah muncul
Axiology.

* Pemaparan di atas membawa pencerahan terhadap kognisi pembaca bah-
wa:” Sesuatu itu menurut filsafat dapat dikatakan ilmu apabila meliputi ketiga
unsur itu, yakni : Oniology sebagai sumber ilmu, Ephistimology sebagai
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metode penelitian sceintist dan Axiology sebagai ilmu yang dapat menjadi teori
sceintist tentang sesuatu dapat diproduksi dan akan berguna bagi manusia.

Kemudian penulis bertanya: Apakah Ekonomi Syari’ah itu product scein-
tist econoom Islam? Ataukah produk wahyu Allah ? Apa unsur ontology, ephis-
timology dan axiology-nya? Dapatkat axiology-nya di rubah sehingga bera-
gam? Bagaimana caranya?

Jika akal pikiran pembaca tidak mau menjawab dengan seksama tentang
pertanyaan di atas, maka sikap pembaca tidak mau memperdulikan apa yang
telah pembaca tahu ( know ) selintas ( ledge ). Posisi, akal pembaca tidak jauh
lebih mulia dari pada bintang. Padahal dalam hal ini, filsuf Islam mengatakan:”
Manusia sama dengan bintang:

al-Isdnu Haydwanun : Ol OLLSY

Ia hidup.kemudian mati sebagaimana halnya binatang. Tidak ada teori
[lmu yang ia temukan. Tidak ada bekas karyanya yang ia tinggalkan. Keber-
adaannya sama dengan ketiadaannya:

Wujuduhu ka 'adamihi : 43S 03454

Jika akal pembaca mencoba meragukan dan mencari kebenaran tentang
apa hakekat yang telah tahu ( know ) sekilas ( ledge ), maka akal pikiran pem-
baca akan active dan creative mencoba mencari dan berusaha menemukannya.
Dalam hal ini adalah Ekonomi Syari’ah.

Setelah diteliti bahwa Ekonomi Syari'ah ini berbasis pada fexs-texs al-
Qur’an dan al-Hadist yang harus memperhatikan fenomena alam smesta, ma-
nusia, flora dan fauna ), maka akan sampai pada simpulan bahwa ™ Ontology (
sumber pengetahuan)-nya adalah: Wahyu Allah ( al-Qur’an ), dan al-Hadist.
Dari keduanya, muncul pendapat Theoloog, Fugaha, Mufassir, Filsuf, Scein-
tist, dan Technolog Islam.

Dengan mengamati fexs wahyu Allah dan Pendapat Rasulullah dan Ulama,
maka seorang Fconom Syari'at merumuskan : “ Ekonomi Syari'ah yang
bebeda dari rumusan econom non Syari’ah”.

Jika econom non syari’ah tidak terikat ketentuan Allah maka dalam
ephistimology dan axiology mereka sangat bebas ( /iberal ).Lain halnya dengan
econom syari’ah yang terikat dengan ketentuan-ketentuan Allah di dalam al-
Qur’an dan penjelasannya di dalam al-Hadist.
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Dengan demikian ontology economi syari'ah adalah al-Qur’an dan al-
Hadist yang mendorong manusia agar memperhatikan alam smesta dan segala
isinya.

Dengan cara pandang ( e¢phistimology ) yang berbeda, ulama ekonomi
Syari’ah sampai pada kesimpulan yang berbeda tentang kaitan model ekonomi
Islam. Misalnya, jika tahun 1985 pemikiran mereka sampai pada Bank Mu’a-
malat dan BMT sebagai axiology, maka sekarang sampai pada Bank Syari-
‘ah.'” Akal yang berpikir akan bertanya: Mungkinkah Fkonomi Syari’ah akan
muncul dalam sektor lain di luar Per-Bank-an yang hanya mengelola uang
sebagai capital? Apa sajakah yang dapat dikelompokkan pada kapital? Apakah
keuntungan hanya berasal dari uang sebagai capital ?

Jika hypotesa-nya, sampai pada : Tidak mungkin, maka itu bukan jawaban
seorang Syariah Economic Sceintist melainkan seorang Knower yang senan-
tiasa pasip. Tapi jika hypotesa-nya : Mungkin, maka itu jawaban dari seorang
Sceintist of Syariah Economic. la akan active membuktikannya. Ia akan me-
lakukan penelitian lapangan, membaca al-Qur’an, al-Hadist, pendapat pakar
atau ulama. Kemudian, ia mengajukan pendapatnya sendiri untuk dilakukan se-
hingga melahirkan berbagai manfa’at atau axio.

"Bagaimana fackta pertumbuhan dan perkembangannya? Fackfa-nya di Bone, Bank Syari’ah
tumbuh lebih subur dari pada Bank Mualamalat: Mengapa? Hal serupa BMT di Sengkang lebih tumbuh
subur dari pada di Bone: Mengapa? Pertanyaan-pertanyaan ini, merupakan ontology bagi calon sceintist of
syari ‘ah economic untuk menjawabnya lewat penelitian ilmiah ( skripsi atau thesis ).
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BAB VI
SIMPULAN, PENJELASAN, DAN SARAN-SARAN
A Simpulan

Pembahasan penulis tentang Filsafat [lmu dan Ekonomi Syari’'ah sebagai
IImu menghantarkan pada persepsi bahwa: (1). Konowledge, Sceince, Filsafat,
Ilmu Filsafat dan Filsafat [lmu berbeda. (2).Filsafat Ilmu dapat menerima
Ekonomi Syari’ah sebagai Ilmu.

B.Penjelasan
1 Konowledge Filsafat dan Sceince

Pengetahuan manusia atau binatang tentang sesuatu secara sepintas di-
sebut knowledge. Umumnya, manusia sama dengan binatang, akalnya tidak
ingin mengetahui lebih dari apa yang diketahui panca inderanya. Lain halnya
dengan akal filsuf yang meragukan hakaketnya. Akal manusia yang meragukan
itu disubut filsafat.

Dari keraguan ( filsafat ) filsuf, ilmuan melalui penelitian membuktikan
kebenaran sesuatu hingga menjadi Ilmu Pengetahuan ( Sceince ) yang memiliki
Teori yang pasti, namun bersifat relative atau nisbi. Maksudnya terbuka untuk
dikritik atau dikaji ulang. Penemu teori Ilmu Pengetahuan atau Sceince disebut
Sceintist.

1.a. Macam-Macam Sceintist dan Filsuf

Jika akal filsuf meragukan keberadaan yang diketahuinya secara se-
pintas, maka Sceitist berusaha membuktikannya melalui penelitian secara
mendalam.

Sceintist yang hanya berdasar kekuatan panca inderawi sebagai cara
membuktikan apa yang diragukan filsuf, maka akan menyimpulkan:” Yang
benar hanyalah yang nyata-nyata dapat diindera ( dilihat, diraba, dirasa, dite-
rawang ), di luar itu tidak benar atau tidak ada.” Nyata dalam bahasa Inggris
disebut realistic atau empiric. Sceientist seperti ini akan berpegang teguh pada
kebenaran Empiricisme. Karena tidak realitic atau empiric, maka Theo, Jin,
Setan, Surga dan Neraka tidak dapat diindera, maka menurutnya, itu semua
tidak ada atau tidak exist atau nihilo. Sceintist ini menolak ( A ),Tuhan (Theo),
maka ia menjadi Atheist. Ajarannya Atheisme. Karenanya, maka muncul istilah
Sceintist Atheist sebagai lawan dari Sceintist Theist.
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1.b.Manfa’at dari Sceintist dan Filsuf

Berbeda dari Atheist, Sceintist Theist dalam upaya membuktian apa
yang diragukan filsuf bertolak dari pengetahuan yang diberikan Allah ( wahyu
atau Ma 'rifatullah ) dan penjelasannya dari Rasul-Nya.

Wahyu Allah dan penjelasannya dari Rasul itu ( al-Hadist ) telah men-
jadi fexs atau tersurat. Di antara isinya ada yang menggambarkan hakekat
wujud, kemahakuasaan, kehendak, dan pengetahuan 7%eo terhadap alam smes-
ta, manusia, dan sesamanya sebagai ciptaan-Nya berkaitan dengan hukum alam
( nature of law atau sunnatullah ) yang tak akan berubah. Bersamaan dengan
itu, banyak fexs-texs al-Qur’an dan al-Hadist yang berkaitan dengan karusan
mengelola sumberdaya alam ( flora-fauna ) dan lain-lainnya sehingga menjadi
Komuditi Ekonomi yang harus sesuai ketentuan-Nya. Dalam kontek ekonomi,
terdapat texs al-Qur’an dan al-Hadist yang melarang Ribd dalam jual-beli
atau berdagang.

Sceintist Theist yang hanya textualistic memahami texs-texs al-Qur’an
dan al-Hadist tentang larangan Ribd hanya akan sampai pada simpulan
bahwa:”Segala aktivitas dan productivitas perekonomian yang Ribd, hukumnya
haram”. Berbeda dari Textualic, Sceintist Contextualistic berupaya memahami
lebih dari sekadar apa yang tertulis ( fextual ), melainkan jauh dari itu hingga
contextual-nya.Misalnya: Di mana Texs Ribd itu diwahyukan Allah? Kapan?
Siapa Debitur dan Kreditur-nya? Bagaimana kelembagaan dan sistem tata-
kerjanya?

Dari penelitian yang berupaya membuktikan kebenaran atas pertanyaan-
pertanyaan itu, maka akan lahir keputusan dan langkah baru. Ia tidak hanya
terpaku pada : Ribd itu haram. Melainkan akan melangkah pada upaya penca-
rian model-model atau pengembangan-pengembangan baru yang menghindari
Ribd yang dilarang atau diharamkan Allah dan Rasul-Nya. Misalnya, seperti di
[ndonesia. Jika pada 1986 muncul Bank Mu’amalat dan BMT, maka selanjut-
nya muncul Bank Ekonomi Syari’ah. Tujuannya, menghindar dari Riba yang
secara textual haram.
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2 Ilmu Filsafat, Filsafat [lmu dan Ekonomi Syari'ah
2.a. llmu Filsafat dan Filsafat [lmu

Maksud dari Ilmu Filsafat adalah pengetahuan seorang ilmuan ( Scein-
tist ) yang mendalam terhadap akal pikiran para filsuf Yunani dan segala
akibatnya. Sedangkan Filsafat Ilmu adalah pertanyaan Filsuftetang bagaimana
sesuatu itu dapat ditetapkan sehingga menjadi limu?

Untuk menjawab pertanyaan filsuf di atas, maka para Sceintist of Phi-
loshopy melihat dan memperhatikan alam semesta dan manusia serta yang
lainnya seperti Flora dan Fauna shingga ditemukan hakekatnya.

Alam semesta, manusia, flora dan fauna berikut fenomenanya menjadi
sumber insipirasi ilmu bagi seorang sceintist. Hal disebut dengan sumber (
onto ) dan ilmu ( /ogy ). Maka muncullah Ontology. Fenomena Ontologis itu
diamati dengan berbagai cara ( ephistimo ) dan ilmu ( logy ), hingga muncullah
Ephistimology. Dengan Lphistimology yang berbeda, Sceintist akan sampai
pada simpulan yang bebeda dalam menetapkan teori.

Dari teori sceintist para technoloog memproducksi berbagai kebutuhan
masyarakat. Hal yang berguna ( axio ) dan ilmu ( /ogy ), maka berguna sama
dengan ber- axio.

Hasil penelitian sceintist akan dapat menjadi teori sceince atau ilmu (
baik alam maupun ilmu social ), apabila terkait dan memenuhi tiga hal terse-
but di atas, yakni: Onto, Ephistimo dan Axio, maka ia dapat diterima. Hasil
penelitian seceintist itu sangat relative atau nishi ( tidak hanya mengandung
kebenaran tunggal ). Ia terbuka untuk dikritik oleh peneliti lain.'

2.b. Filsafat llmu dan Ekonomi Syari’ah

Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa: Filsafat Ilmu dapat me-
nerima Ekonomi Syari’ah sebagai ilmu. Untuk memperjelasnya maka penulis
mengemukakan pertanyaan: Apakah Ekonomi Syari'ah product akal manusia
atau wahyu Allah?

‘Misalnya, jika tahun 1986 berdiri Bank Mu amalah, maka kini Bank Syari'ah.
Padahal berasal dari oniology yang sama. Akan tetapi, karena ephistimology-nya berbeda maka
axiologynya -pun berbeda pula.
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Jika product wahyu Allah maka ia bukan Ilmu. Akan tetepai jika
product akal maka ia ilmu. Namun demikian : Apakah Filsafat IImu dapat
menerimanya sebagai ilmu ?

Seperti yang disebutkan penulis bahwa content Filsafat Ilmu itu 77i In
One atau Tritunggal, yakni : Ontology ( dasar ), Ephistimology ( metode ) dan
Axiology ( hasil, kegunaan atau manfa’at ) dari ilmu . Jika Ekonomi Syari'ah
telah memenuhi ketiga unsur itu maka ia termasuk pada [lmu. Dengan demi-
kian, maka muncul pertanyaan : Apa atau Mana Ontology, Ephistimology dan
Axiology dari Ekonomi Syari'ah itu?

Ontology-nya adalah alamsmesta dan segala isinya yang harus dikelola
ber-dasar atas ketentuan wahyu Allah dan Rasul-Nya sebagaimana dalam ber-
bagai fexs-nya. Sedangkan metode atau cara pandang ( ephistimology ) terhadap
texs-texs al-Qur’an dan al-Hadist itu, bervariasi antara Sceintist Islam fex-
tualistic dan yang contextualistic. Hasilnya akan berbeda. Misalnya tentang me-
mahami larangan Ribd.

Bagi vang bertolak dari fextualistic, karena ayat al-Qur’an dan al-Hadist
itu melarang Ribd, maka segala jenis model usaha yang mengandung Ribd,
hukumnya haram. Halnya akan lain dengan yang bertolak dari contextualistic,
dia tidak terpaku pada makna tersurat dalam ayat itu, melainkan memahaminya
lebih jauh dari itu. Ja akan mengkaitkannya dengan berbagai yang melatar-
belakanginya. Akibatnya akan muncul model ekonomi yang anti Ribd dalam
format tertentu. Misalnya : Bank Syari'ah, Wisma Syari'ah dan lain sebagai
sebagai axio-nya.

C.Saran-Saran

Dalam hal imi, penulis tidak menyarankan apa-apa kepada pembaca
kecuali hanya mengharapkan agar buku ini dibaca secara seksama dan tuntas.
Tujuannya agar pembaca dapat mengkritik isinya.

Lebih dan itu, syukurlah jika karena tulisan ini, kognisi pembaca
terhadap Filsafat Ilmu dan FEkonomi Syari’ah semakin tercerahkan. Jalan
Apecsi dan Pshycomotor pembaca-pun akan semakin cerah sehingga hidup di
masa datang tidak suram karena telah mengetahi bagaimana cara meng- axio-
kan diri dan alam smesta sebagai sumber productivitas.
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Lampiran-Lampiran :
Soal Ujian Tentang Latihan Berfilsafat
Pilih jawaban pernyatan berikut ini !

1. Filsuf meragukan segala sesuatu. Dari keraguannya sceinfist menemukan kepastian
yang itu-pun tidak pasti (nisbi atau relative ). Maksudnya harus siap dikoreksi. ( a ).
Setuju (b). Tidak Setuju

2 Belajar di Pasca Sarjana bukan untuk menghafalkan pendapat orang lain, tapi
dengan berkaca ke pendapat lain, kita akan membuka pendapat kita sendiri.

( a). Setuju (b). Tidak Setuju

3.Dengan berpendapat, maka akan mendapatkan pendapatan.

(a). Setuju (b). Tidak Setuju

4 Baik Berdo’a kepada Allah maupun mengikuti product sceince-technology sama-
sama dapat dijadikan Media Problem Solving.

( a). Setuju (b). Tidak Setuju

5 Para Nabi succes menyelasaikan masalah dengan hanya berdo’a, kita sebagai
umatnya-pun harus hanya berdo’a saja kepada-Nya dalam memecahkan masalah. ( a ).
Setuju (b). Tidak Setuju

6.Ekonomi Syari’ah itu bukan product akal atau ilmu melainkan wahyu dari Allah dan
Sunnah Rasulullah. Oleh karenanya, maka Ekonomi Syari’ah tidak bisa diganti dengan
nama lain. ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju y

7.Yang mewajibkan salat, zakat, puasa, haji dan yang mengharamkan Ribd itu ulama
bukan Allah : ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

8 Allah dan Rasul-Nya menyuruh berdo’a dan berichtiar. Manusia berusaha, Tuhanlah
yang menentukan. Keberhasilan dan kegagalan dalam usaha tergantung kehendak
Tuhan bukan kehendak manusia. ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

(a ). Setuju (b). Tidak Setuju

9 Hidup bahagia dan sengsara telah ditentukan Allah sejak ajali. Demikian pula jodoh,
rezeki, serta nasib di akhirat ( apakah akan masuk surga atau neraka ).

( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

10. Kita tidak tahu akan apa yang akan terjadi di hari esok, karena hanya Allah-lah
yang Maha Tahu: ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

11.Jika Allah menghendaki Ekonomi Indonesia maju dan mengalahkan Amerika, maka
pasti jadilah: ( a ). Setuju (b). Tadak Setuju

12. Rukun iman dan Islam yang kita yakini itu, product ilmu bukan wahyu Allah. Oleh
karenanya, bisa saja dirubah untuk ditambah atau dikurangi:

( a ). Setuju {b). Tidak Setuju

13.Presiden Jokow1 merencanakan penghasil percapita warga negara pada tahun 2045
mendatang melampaui atau mendahului kehendak Allah. Jokowi sebagai manusia,
tidak tahu apa yang akan terjadi di masa datang.

( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

14. Kebenaran ramalan Jokowi boleh saja terjadi, tapi perlu juga diper-timbangkan
ketika 2045 nanti, harga sembakonya berapa per-kilogramnya?

(a). Setuju (b). Tidak Setuju
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15. Meramal masa depan itu hukumnya, haram.

(a). Setuju (b). Tidak Setuju

16. Menjadi babi Ngepet, ular ngepet atau Laba-Laba Ngepet, wajib hukumnya

( a). Setuju (b). Tidak Setuju

17. Tindakan berdasar Pragmatisme versus Idialisme terkadang menguntungkan dan
terkadang merugikan

( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

18, Islam menganut prinsip ekonomi capitalist-socialist. Maksudnya : Tidak socialisme
dan tidak pula extrim ke capitalisme.

(a). Setuju (b). Tidak Setuju

19. Jika dalam utang piutang harus dicatat karena khawatir terjadi kekeliruan dan
penipuan, maka demikian pula dalam pernikahan

( a). Setuju (b). Tidak Setuju

20. Rasulullah menikah tidak ada aktenya, tidak ada pula tak’liq talaqnya. Tapi di
Indonesia harus. Jadi praktek di Indonesia tidak ikut Rasulah. Barang siapa yang tidak
ikur Rasulullah, maka salah. ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

21. Ke sawah, engkau ikut, ke kebun engkau ikut, bernyanyi dan tertawa bersama kita
berdua. Itulah simbul kesatuan-persatuan dalam berrumah tangga

(a ). Setuju (b). Tidak Setuju

22 Kata Rasulullah, kematian manusia lebih disebabkan karena jatah rezekinya sudah
habis. ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

23. Jika menikah setelah menjadi Master pasti lebih beruntung

(a). Setuju (b). Tidak Setuju

24. Jika para peserta wisuda Pasca Sarjana, semuanya cumlaude, maka Pasca Sebagai
Lembaga Pendidikan itu sangat baik. ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

25. Reziki sama, harta milik yang beda( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

26 Mu’tazilah akan lebih memajukan Ekonomi Syari’ah sedangkan Asya’ariyah, akan
melumpuhkannya. ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

27. ProfDr.H. Dg Marwan hebat, mahasiswanya cumlaade semua.

( a). Setuju (b). Tidak Setuju

28. Ketika mahasiswa tidak menulis Haji di depan nama dosennya, maka dosennya
pun menegurnya. Dia mengatakan :” Aku ini sudah haji tahu !”. Hebat ya dosen itu. (
a ). Setuju (b). Tidak Setuju

29. Nabi bersabda: Wanita itu dinikahi karena empat pertimbangan: Keka-yaan,
Kecantikkan:keturunannya, dan agama. Utamakanlah agamanya. Karena aku kaya dan
dari keturunan bangsawan, maka lebih baik tidak menikah dari pada tidak sesuai
dengan tuntunan nabi di atas. ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

30. Dalam al-Qur’an, Allah melarang memakan hasil Riba ( Membungakan uang ).
Bank juga membungakan. Jadi baik menyimpan maupun meminjam uang ke atau dari
Bank, hukumnya haram. ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

31. Sebenamya aku mau usaha tapi tidak punya uang sebagai modalnya.

(a). Setuju (b). Tidak Setuju

32. Uang ku kemaren hilang, maka aku kan mencarinya sampai dapat.

( a). Setuju (b). Tidak Setuju
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33. Orang Kristen menyembah patung Yesus yang terbuat dari pada batu. Orang Islam-
pun menghadap Ka’bah yang batu juga. Jadi antara keduanya sama-sama musyrik. ( a
). Setuju (b). Tidak Setuju

34.Ahli Figh pasti mengharamkan Riba karena dilarang Allah. Tapi Ahli Filsafat
belum tentu. ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

35.Setiap pemerintah membuat aturan sebenarnya untuk kepentingannya sendiri, bukan
untuk kepentingan rakyat. ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

36.Takut sengsara sama dengan sengsara. Takut rugi sama dengan rugi

( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

37. Karena Allah, jin, setan, dan malaikat itu immateri, maka dalam Ekonomi Syari’ah
tidak termasuk capital atau comudity yang dapat diproducksi untuk diperjual-belikan. (
a ). Setuju (b). Tidak Setuju

38. Hidup Fatimah dan Beddu, pasti bahagia karena dua-duanya PNS. Punya Mobil
lagi. Kemana saja pegi enak. ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

39. Berumah tangga sambil kuliah di S.2 menghambat proses belajar.

(a). Setuyu (b). Tidak Setuju

40. Karena dekat dari rumah, maka kuliah ku murah. Temanku ke Amerika, aduh
mahalnya. ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

41. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. Marilah kita berdo’a semoga kunyit
langsung menjadi Emas untuk modal.

( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

42. Di dalam badan yang sehat terdapat jiwa yang sehat. ( a ). Setuju

43. Ada barang ada uang. ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

44 Mungkin kah aku punya bank dan sekaligus ruko? (a). Tidak.

45. Rezeki dan nasib berbeda Nasib tergantung Nasab( keturunan): ( a ). Setuju

46. Kemana saja wajah dipalingkan maka akan Allah. Jadi, aku akan salat kemana saja
ku mau, tidak harus ke ka’bah. ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

47. Dalam diam aku bergerak

(a). Setuju (b). Tidak Setuju

49 Pencipta jam tidak menguasai jam yang ia bikin. Jam rusak diperbaiki orang lain.
Demikian pula Allah menciptakan Alam Smesta ( a ). Setuju (b). Tidak Setuju
50.Tuhan menciptakan manusia. Manusia sakit disembuhkan dokter.

(a ). Setuju (b). Tidak Setuju

51 Ketika Tuhan sendirian, kemudian Dia ingin menciptakan manusia, bahannya dari
mana? ( a ). Ya dari Tuhan sendiri S (b). Bukan dari Tuhan

52. Mausia tercipta dari tanah. Protein Flora dan Fauna jadi enerji menjadi sperma dan
ovum. Ovum bersatu dengan seperma maka langsung menjadi segumpal darah, tidak
langsung menjadi janin ( bayi ).

(a). Setuju (b). Tidak Setuju

53. Hanya Allah-lah yang tahu jenis kelamin bayi di perut ibunya. Manusia tidak.

( a ). Setuju (b). Tidak Setuju

54. Setan , Jin, dan Malaikat termasuk cyber. Mungkin manusia bertemu?

{a). Tidak mungkin (b). Mungkin
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